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Surah An-Nahl Ayat 1
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ata amrullahi fa |a tasta’jiluh, sub-hanahu wa ta'ala ‘amma yusyrikun

1. KEPUTUSAN ALLAH [pasti] datang: karena itu, janganlah kalian meminta agar
kedatangannya dipercepat!

Maha Tak Terhingga Dia dalam kemuliaan-Nya serta Mahatinggi melampaui apa pun
yang mungkin manusia persekutukan dengan-Nya!

'Berkenaan dengan rujukan yang mengacu pada permintaan tidak masuk akal dari
orang-orang yang tidak beriman ini, lihat Surah Al-An’am [6]: 57-58, Surah Al-Anfal
[8]: 32, dan Surah Yunus [10]: 50-51, serta catatan-catatannya.

Surah An-Nahl Ayat 2
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yunazzilul-mal&‘ikata bir-ruhi min amriht ‘ald may yasya'u min ‘ibadiht an anzirQ
annahu |a ilaha illa ana fattaqun

2. Dia menyebabkan para malaikat turun dengan ilham llahi ini,” [yang
dianugerahkan] berdasarkan perintah-Nya kepada siapa saja yang Dia kehendaki di
antara hamba-hamba-Nya: “Peringatkanlah [seluruh manusia] bahwa tidak ada
tuhan kecuali Aku: karena itu, sadarlah akan Aku!”

2 Istilah ruh (lit., “ruh” [spirit], “jiwa” atau “napas kehidupan”) sering digunakan dalam
Al-Quran dalam pengertian “inspirasi/ilham”—dan lebih khusus lagi, “ilham
llahi"—karena, seperti dijelaskan Al-Zamakhsyari dalam kaitannya dengan ayat di

atas serta dengan kalimat pertama dalam Surah Asy-Syura [42]: 52, “ia

menghidupkan hati yang [seakan] telah mati dalam kebodohannya, dan dalam
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agama, ia mempunyai fungsi yang sama sebagaimana halnya jiwa bagi tubuh”.
Penjelasan yang sangat mirip diberikan oleh Al-Razi dalam konteks yang sama.
Contoh paling awal dari penggunaan istilah ruh dalam pengertiannya yang khusus
ini adalah Surah Al-Qadr [97]: 4.

Surah An-Nahl Ayat 3
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khalagas-samawati wal-arda bil-haqg, ta'ala ‘amma yusyrikun

3. Dia telah menciptakan lelangit dan bumi sesuai dengan kebenaran
[hakiki];> Mahatinggi Dia melampaui apa pun yang mungkin manusia persekutukan
dengan-Nyal

* Yakni, sesuai dengan makna dan tujuan yang hanya diketahui oleh-Nya. Lihat

juga Surah Yunus [10]: 5 dan, khususnya, catatannya, no. 11.

* Pengulangan sebagian ayat pertama ini dimaksudkan untuk menekankan betapa
uniknya kekuatan-kekuatan kreatif Allah.

Surah An-Nahl Ayat 4
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khalagal-insana min nutfatin fa iza huwa khastimum mubin
4. Dia menciptakan manusia dari setetes air mani [belaka]: dan lihatlah! makhluk

yang sama ini menunjukkan dirinya dianugerahi kemampuan berpikir dan
membantah!®

> Lit., “dia menjadi pembantah yang nyata dalam perbedaan pendapat (khashim
mubin)”. Menurut Al-Zamakhsyari dan Al-Razi, frasa di atas dapat dipahami dengan
dua penafsiran. Dalam ungkapan Al-Zamakhsyari, “penafsiran pertama adalah
bahwa setelah sebelumnya manusia merupakan setetes mani [belakal, yakni
sebuah partikel materi tanpa kesadaran atau gerakan, ia kemudian menjadi sangat


https://iqro.xyz/surat-al-qadr/#surah-alqadr-ayat-4
https://iqro.xyz/surat-yunus/#surah-yunus-ayat-5

pandai mengungkapkan gagasan (minthig), mampu mengemukakan pendapat
sendiri (untuk mendukung atau menolak suatu proposisi), menghadapi perselisihan
dengan berani, dan merumuskan argumentasinya dengan jelas: [dan, di sinilah
letaknya] isyarat terhadap daya kreatif Allah. [Penafsiran] lainnya adalah bahwa
manusia [cenderung menjadi] pembantah Pemeliharanya, yakni menolak mengakui
Pencipta dirinya [sendiri].” Di lain pihak, Al-Razi sepenuhnya mendukung penafsiran
yang pertama, “karena ayat-ayat di atas dimaksudkan untuk menekankan bukti
tentang keberadaan Pencipta yang Mahabijaksana, bukan fakta tentang keangkuhan
manusia dan kecenderungannya untuk durhaka dan tidak tahu berterima kasih.”
Namun, dengan mempertimbangkan Surah YaSin [36]: 77-78 (yang diwahyukan
pada periode yang jauh lebih awal), saya berpendapat bahwa kedua penafsiran di
atas tidak saling terpisah, alih-alih, saling melengkapi, karena pasase ini
dimaksudkan untuk menekankan sifat unik manusia sebagai makhluk berakal—suatu
sifat yang dapat membawanya pada puncak-puncak prestasi, tapi dapat pula
menyebabkannya benar-benar tersesat: demikianlah alasan terjemahan bebas saya
terhadap frasa yang sangat dalam dan eliptis ini.

Surah An-Nahl Ayat 5
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wal-an'dma khalagaha lakum ftha dif uw wa manafi'u wa min-ha ta'kulun

5. Dan Dia menciptakan binatang ternak: kalian memperoleh kehangatan darinya,
dan [berbagai] manfaat [lain]; dan dari mereka, kalian mendapatkan makanan;

Surah An-Nahl Ayat 6
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wa lakum fTha jamalun hina turthuna wa hina tasrahun

6. dan kalian mendapati keindahan pada hewan ternak itu tatkala kalian menggiring
mereka pulang pada petang hari dan tatkala kalian melepaskannya untuk merumput
pada pagi hari.



https://iqro.xyz/surah-yasin/#surat-yasin-ayat-77

Surah An-Nahl Ayat 7
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wa tahmilu asgalakum ila baladil lam takunu baligthi illa bisyiqgil-anfus, inna
rabbakum lara’ufur rahTm

7. Dan mereka membawa beban-beban kalian menuju [banyak] tempat yang [jika
mereka tidak membawanya,] kalian tidak akan mampu mencapainya tanpa
(merasakan) kesukaran yang besar pada diri kalian.

Sungguh, Pemelihara kalian Maha Melimpahkan Kasih, Sang Pemberi Rahmat!

Surah An-Nahl Ayat 8
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ta’lamun
8. Dan [Dia-lah yang telah menciptakan] kuda, bagal, dan keledai untuk kalian

tunggangi, dan juga untuk keindahan [merekal: dan Dia masih akan menciptakan
apa-apa yang [hingga kini] tidak kalian ketahui.c

° Dalam konteks ini, penggunaan verba yakhlugu menyiratkan pengertian masa
yang akan datang (“Dia akan menciptakan”) berlawanan dengan bentuk

lampau khalaga yang terdapat pada pasase-pasase terdahulu. Karena rujukan yang
mengacu pada terus-menerusnya tindakan penciptaan yang dilakukan Allah ini
disebutkan segera setelah penyebutan sarana transportasi primitif (yakni,
binatang-binatang yang dijinakkan manusia untuk tujuan ini), jelas-jelas ia
berhubungan dengan benda-benda lain yang kategorinya sama yang hingga kini
belum dikenal: yakni, berkaitan dengan sarana transportasi baru yang tidak
henti-hentinya diciptakan Allah melalui perantaraan daya inovasi yang telah Dia
anugerahkan pada akal manusia (bdk. Surah YaSin [36]: 42). Karena setiap tingkatan
perkembangan manusia selalu memberi kesaksian terhadap penemuan-penemuan
baru yang sebelumnya tidak terbayangkan dalam dunia transportasi, pernyataan
Al-Quran bahwa “Dia masih akan menciptakan apa-apa yang [hingga kini] tidak
kalian ketahui” tetap absah untuk setiap periode sejarah manusia, baik masa lalu,
kini, maupun yang akan datang.
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Surah An-Nahl Ayat 9
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wa ‘alallahi gasdus-sablli wa min-ha ja’ir, walau sya‘a lahadakum ajma’in
9. Dan [karena Dia adalah Pencipta kalian,] hanya Allah-lah yang menunjukkan
kalian jalan yang benar namun, ada [banyak orang] yang menyimpang darinya.

Bagaimanapun, seandainya Dia menghendaki, Dia pasti telah menunjuki kalian
semua dengan benar.:

’ Lit., “pada Allah-lah terletak [penunjukan] tujuan dari jalan itu”—yakni, penetapan
tujuan-tujuan etika dan moralitas yang tersirat dalam konsep “jalan yang benar”.
Dalam analisis yang lebih jauh terhadap frasa ini, ungkapan “terletak pada Allah-lah”
(‘ala Allah) serupa maksudnya dengan pernyataan dalam Surah Al-An’am [6]:

12 dan 54 bahwa Dia “telah menetapkan atas diri-Nya hukum rahmat dan belas
kasih”: dengan kata lain, Allah selalu menunjuki jalan yang benar kepada setiap
orang yang bersedia/berkehendak untuk mengikutinya.

® Karena konsep moralitas berkaitan dengan kebebasan manusia yang diberikan
oleh Allah untuk memilih antara yang baik dan yang buruk, Allah tidak
“memaksakan” petunjuk-Nya kepada manusia, tetapi menyerahkannya kepada
manusia untuk menerima atau menolaknya.

Surah An-Nahl Ayat 10
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huwallazi anzala minas-sama’i maal lakum min-hu syarabuw wa min-hu syajarun
fThi tustmun

10. Dia-lah yang menurunkan air dari langit; kalian minum darinya, dan darinya
[minum] tumbuh-tumbuhan yang padanya kalian menggembalakan hewan-hewan
kalian;
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Surah An-Nahl Ayat 11
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yumbitu lakum bihiz-zar’a waz-zaituna wan-nakhila wal-a’néba wa ming
kullis-8amarat, inna fT zalika la’ayatal ligaumiy yatafakkarun

11. [dan] dengan kebaikan air itu, Dia menyebabkan hasil panen tumbuh untuk
kalian, dan pohon zaitun, pohon kurma, anggur, serta segala macam buah [lainnyal:
dalam hal yang demikian ini, perhatikanlah, sungguh terdapat pesan bagi kaum
yang berpikir!

Surah An-Nahl Ayat 12
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wa sakhkhara lakumul-laila wan-nahara wasy-syamsa wal-gamar, wan-nujumu
musakhkharatum bitamrih, inna T zalika la’ayatil ligaumiy ya'qgilun

12. Dan Dia telah menjadikan malam dan siang, matahari dan bulan tunduk [kepada
hukum-hukum-Nya, supaya mereka membawa manfaat] bagi kalian;* dan semua
bintang tunduk kepada perintah-Nya: dalam hal yang demikian ini, perhatikanlah,
sungguh terdapat pesan-pesan bagi kaum yang menggunakan akalnya!

° Lihat Surah Ibrahim [14]: 33 dan catatannya, no. 46.

Surah An-Nahl Ayat 13
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wa ma zara a lakum fil-ardi mukhtalifan alwanuh, inna fi zalika la’ayatal ligaumiy
yazzakkarun

13. Dan segala [keindahan dari] warna-warni yang telah Dia ciptakan untuk kalian di
bumi: dalam hal yang demikian ini, perhatikanlah, sungguh terdapat pesan bagi
kaum yang [berkemauan] untuk merenungkannya!

Surah An-Nahl Ayat 14
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wa huwallazi sakhkharal-bahra lita’kulu min-hu lahman tariyyaw wa tastakhriju
min-hu hilyatan talbasunaha, wa taral-fulka mawakhira frthi wa litabtagu min fadliht
wa la'allakum tasykurun

14. Dan Dia-lah yang telah menjadikan lautan tunduk [kepada hukum-hukum-Nyal]
agar kalian dapat memakan daging segar darinya, dan mengambil darinya perhiasan
yang dapat kalian pakai.

Dan, di atas [laut] itu orang melihat° bahtera-bahtera yang mengarungi gelombang,
agar kalian [dapat] pergi mencari sebagian dari karunia-Nya, dan dengan demikian
bersyukur [kepada-Nyal.

© Lit., “engkau melihat”.

Surah An-Nahl Ayat 15
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wa alqga fil-ardi rawasiya an tamida bikum wa an-haraw wa subulal la’allakum
tahtadun

15. Dia telah menempatkan gunung-gunung yang kokoh di atas bumi agar bumi itu
tidak bergoyang bersama kalian,” sungai-sungai dan jalan-jalan, agar kalian dapat
menemukan jalan kalian,



" Rupanya, ini mengacu pada fakta bahwa tegaknya gunung-gunung itu di sebabkan
oleh proses penyeimbangan bertahap yang berlangsung pada lapisan padat kerak
bumi—suatu proses yang, pada gilirannya, merupakan akibat dari sejumlah tekanan
dan getaran karena proses pendinginan dan pengerasan zat-zat, yang bergerak dari
permukaan menuju pusat , yang mungkin berbentuk cair atau bahkan gas yang
tampaknya membentuk lapisan dalam bumi. Kelihatannya, sebagian dari lapisan
dalam ini tetap terjaga kepadatannya semata-mata karena tekanan yang sangat
besar dari material lapisan yang berada di atasnya, yang mana gunung-gunung
adalah bukti yang paling gamblang: dan ini menjelaskan keterangan Al-Quran

(pada Surah An-Naba' [78]: 7) yang menyebutkan gunung-gunung sebagai
“pasak-pasak” (autad), yakni, simbol bagi kekokohan dan keseimbangan relatif yang
dicapai oleh permukaan bumi secara bertahap sepanjang sejarah geologisnya.
Meskipun kenyataannya keseimbangan ini tidak bersifat mutlak (yang dibuktikan
dengan adanya gempa bumi dan letusan gunung berapi), kepadatan kerak
bumilah—berlaw anan dengan lapisan dalamnya yang mungkin berbentuk cair tapi
pasti sangat tidak stabil—yang memungkinkan adanya kehidupan di muka bumi: dan
menurut saya, inilah makna dari frasa “agar bumi itu tidak bergoyang bersama
kalian” (atau “bersama mereka”) yang terdapat pada ayat di atas serta pada Surah
Al-Anbiya’ [21]: 31 dan Surah Lugman [31]: 10.

Surah An-Nahl Ayat 16
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wa ‘alamat, wa bin-najmi hum yahtadun

16. dan juga [berbagail alat-alat petunjuk [lainnyal]: sebab, dengan bintang-bintang
[itulah], manusia menemukan jalannya.”

» Lit., “mereka menemukan jalan mereka”. Pasase ini mengakhiri deskripsi
sebelumnya mengenai kemurahan Allah kepada manusia, yakni dengan
kembali—secara halus—kepada tema yang dibawakan pada ayat 4 dan yang secara
tidak langsung disinggung dalam kalimat terakhir ayat 8 serta dalam ayat 14: yaitu,
pertimbangan terhadap potensi intelektual manusia—karunia terbesar yang
dilimpahkan Allah kepada manusia. (Dalam kaitannya dengan ini, lihat catatan no. 5
di atas, serta alegori tentang penciptaan manusia yang diuraikan dalam Surah
Al-Bagarah [2]: 30-33)
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Surah An-Nahl Ayat 17
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a fa may yakhluqu kamal 1a yakhlug, a fa la tazakkarun

17. MAKA, APAKAH DIA yang menciptakan dapat dibandingkan dengan sembarang
[makhluk] yang tidak dapat menciptakan?

Maka, tidakkah kalian mau merenungkan?

Surah An-Nahl Ayat 18
Ly sl @G F gladd Y Al daad )35 3l
wa in ta'uddu ni'matallahi la tuhsuha, innallaha lagafurur rahim

18. Sebab, seandainya kalian mencoba menghitung nikmat-nikmat Allah, niscaya
kalian tidak pernah dapat menghitungnya!

Perhatikanlah, Allah benar-benar Maha Pengampun, Sang Pemberi Rahmat;

Surah An-Nahl Ayat 19
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wallahu ya’lamu ma tusirruna wa ma tu’linun

19. dan Allah mengetahui segala yang kalian rahasiakan serta segala yang kalian
nyatakan.

Surah An-Nahl Ayat 20
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wallaZina yad'una min dunillahi 1a yakhluguna syai'aw wa hum yukhlaqun

20. Adapun makhluk-makhluk yang diseru oleh sebagian manusia® di samping Allah
itu tidak dapat menciptakan apa pun, sebab mereka sendiri diciptakan:

© Lit., “yang mereka seru”: ini mengacu—sebagaimana tampak jelas dari ayat 21
berikut—pada orang-orang suci (wali-wali) yang telah wafat, yang oleh pengikut
mereka dianggap memiliki sifat-sifat ketuhanan atau semi-ketuhanan tertentu.

Surah An-Nahl Ayat 21
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amwatun gairu ahya’, wa ma yasy'uruna ayyana yub’asun

21. makhluk-makhluk itu mati, tidak hidup,* dan mereka [bahkan] tidak mengetahui
bilakah mereka akan dibangkitkan dari kematian!

“ Bdk. Surah Al-A'raf [7]: 191-194.

Surah An-Nahl Ayat 22
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ilahukum ilahuw wahid, fallazina |a yu'minuna bil-akhirati qulubuhum
mungkiratuw wa hum mustakbirun

22. Tuhan kalian adalah Tuhan Yang Maha Esa: tetapi hati orang-orang yang tidak
beriman kepada kehidupan akhirat itu menolak untuk mengakui [kebenaran] ini
karena kebanggaan batil mereka.®
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= Yakni, mereka terlalu angkuh untuk menerima gagasan tentang kebergantungan
mutlak manusia dan tanggung jawabnya kepada Zat Yang Mahatinggi.

Surah An-Nahl Ayat 23
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|a jarama annallaha ya'lamu ma yusirruna wa ma yu'linun, innahu 1a
yuhibbul-mustakbirin

23. Sungguh, Allah mengetahui segala yang mereka rahasiakan serta segala yang
mereka nyatakan—[dan,] perhatikanlah, Dia tidak menyukai orang-orang yang
cenderung menyombongkan diri,

Surah An-Nahl Ayat 24
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wa iza qgila lahum maza anzala rabbukum qald asatirul-awwalin

24. dan [yang], manakala mereka ditanya, “Apakah yang telah diturunkan oleh
Pemelihara kalian?”—biasa menjawab, “Dongeng orang-orang dahulu!™*

 Yakni, dengan kata lain, “dan bukan wahyu-wahyu llahi” (bdk. Surah Al-Anfal [8]:
21).

Surah An-Nahl Ayat 25
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liyahmild auzarahum kamilatay yaumal-giyamati wa min auzarillazina
yudillunahum bigairi ‘ilm, ala sa’a ma yazirun

25. Karena itu,” pada Hari Kebangkitan, mereka akan memikul penuh beban mereka
sendiri, serta memikul sebagian beban orang-orang tidak berpengetahuan yang
telah mereka sesatkan:® oh, amat buruklah beban yang akan dipikulkan kepada
mereka itu!

7 Kata penghubung /i yang mendahului verba yahmilu (“mereka akan membawa”) di
sini—sebagaimana ditunjukkan Al-Razi—jelas-jelas berfungsi sebagai apa yang oleh
para ahli tata bahasa disebut sebagai lam al-‘agibah, yang hanya menunjukkan
rangkaian sebab akibat (‘agibah); ia dapat diterjemahkan secara tepat dengan
memakai partikel penghubung “dan’, atau—sebagaimana dalam konteks ini—dengan
kata “karena itu” {hence}.

© Lit., “orang-orang yang mereka sesatkan tanpa pengetahuan”—yakni, tanpa
diketahui atau dipahami oleh orang-orang yang mengikuti itu (Al-Zamakhsyari).

Surah An-Nahl Ayat 26
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gad makarallaZina ming gablihim fa atallahu bun-yanahum minal-gawa'’idi fa
kharra ‘alaihimus-saqgfu min faugihim wa atahumul-‘azabu min haisu |a yasy'urun

26. Orang-orang yang hidup sebelum mereka pun sungguh telah merencanakan
banyak hujatan®—kemudian Allah mendatangkan kehancuran terhadap segala yang
pernah mereka bangun,” [dengan menghantam] pada dasar-dasarnya, sehingga
jatuhlah atapnya menimpa mereka dari atas,” dan penderitaan menimpa mereka
tanpa mereka sadari bilakah ia datang.

© Lit., “telah mengadakan makar” (makara): yakni, mereka menghujat dengan
menyatakan wahyu Wahyu llahi Sebagai “"dongeng-dongeng zaman dahulu” dan
dengan menolak mengakui keberadaan Allah atau keesaan dan keunikan-Nya.

© Lit., “bangunan mereka” (lihat catatan berikut ini).



“ Ini jelas-jelas merupakan sebuah metafora (Al-Razi) yang menggambarkan gagal
totalnya seluruh daya upaya—baik yang dilakukan secara individual maupun
sosial—yang didasarkan pada ketidakbertuhanan dan kebanggaan batil.

Surah An-Nahl Ayat 27
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Summa yaumal-qiyamati yukhzihim wa yaqulu aina syurakaiyallazina kuntum
tusyaqgquna fihim, qalallazina utul-‘ilma innal-khizyal-yauma was-st'a ‘alal-kafirin

27. Dan kemudian, pada Hari Kebangkitan, Dia akan menutupi mereka [semual]
dengan kenistaan” dan akan berfirman, “Kini, di manakah makhluk-makhluk itu,
yang kalian anggap bersekutu dalam ketuhanan-Ku,” dan [yang] demi mereka,
kalian memutuskan diri [dari petunjuk-Ku]?"

[Kemudian,] orang-orang yang [dalam kehidupan dunia mereka] dianugerahi
dengan pengetahuan® akan berkata, “Sungguh, kenistaan dan kesengsaraan pada
hari ini [telah menimpa] terhadap orang-orang yang mengingkari kebenaran—

> Yakni, pada akhirnya, Dia akan menutupi mereka [semua] secara total dengan
kenistaan—sebab, “baru pada Hari Kebangkitan-lah kalian akan mendapat balasan
sepenuhnya [atas apa saja yang telah kalian lakukan]” (Surah Ali ‘Imran [3]: 185).
Karena kata ganti “mereka” mengacu bukan hanya pada para pendosa terdahulu
yang disebut dalam kalimat sisipan dalam ayat sebelumnya melainkan juga pada
orang-orang yang dibicarakan dalam ayat 22-25, saya menyisipkan kata “semua”.

» Lit., “mereka [yang diduga sebagai] sekutu-sekutu-Ku itu”. Mengenai penggunaan
istilah syarik (jamak: syuraka’) dalam Al-Quran dalam kaitannya dengan

kepercayaan keagamaan, lihat Surah Al-An’am [6] catatan no. 15.

 Atau: “kalian terbiasa melawan [petunjuk-Ku]”. Dalam kaitan ini, lihat Surah
Al-Anfal [8], catatan no. 16.

» Yakni, mereka yang telah mengambil manfaat dari pengetahuan tentang yang
baik dan yang buruk yang ditawarkan Allah kepada manusia melalui para nabi-Nya.
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Surah An-Nahl Ayat 28
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28. orang-orang yang diwafatkan para malaikat dalam keadaan masih menzalimi
diri mereka sendiri!”

Kemudian, mereka [yang didakwa] itu akan mengajukan penyerahan diri mereka
[seraya berkata], “Kami tidak [bermaksud untuk] mengerjakan kejahatan apa pun!™*

[Tetapi, jawaban untuk mereka adalah,] “Ya, sungguh, Allah Maha Mengetahui segala
yang telah kalian kerjakan!"~

* Bdk. Surah Al-An’am [6]: 23 dan catatan-catatannya, serta Surah Al-Bagarah [2]:
1.

7 Jadi, secara tersirat, “dan Dia akan mengadili kalian berdasarkan motivasi
kalian”—menunjukkan tertolaknya dalih ketidaktahuan yang diajukan oleh mereka,
mengingat bahwa mereka telah diberi petunjuk oleh Allah melalui pesan-pesan
yang diwahyukan-Nya, yang kemudian dengan sengaja mereka cemoohkan karena
kesombongan mereka dan menolaknya mentah-mentah sebagai “"dongeng
orang-orang dahulu” (lihat ayat 22-24).

Surah An-Nahl Ayat 29
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fadkhuld abwaba jahannama khalidina fiha, fa labi’sa maswal-mutakabbirin
29. Karena itu, masukilah pintu-pintu neraka, di dalamnya (kalian) tinggal!”

Dan, sungguh buruklah keadaan semua orang yang cenderung menyombongkan
diri itu!
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Surah An-Nahl Ayat 30
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wa qila lillazinattagau maza anzala rabbukum, galu khaira, lillazina ahsanu fi
hazihid-dun-ya hasanah, wa ladarul-akhirati khair, wa lani'ma darul-muttaqin

30. Namun, [ketika] orang-orang yang sadar akan Allah ditanya, “Apakah yang telah
diturunkan oleh Pemelihara kalian?”—mereka menjawab, "Kebaikan tertinggi!”

Kebaikan* di dunia ini menanti semua orang yang gigih melakukan kebaikan;” tetapi,
keadaan akhir mereka masih akan jauh lebih baik lagi: sebab, sungguh betapa
istimewanya [dalam kehidupan akhirat] keadaan orang-orang yang sadar akan
Allah!

= “Kebaikan” (hasanah; good fortune*) ini, dalam konteks ini tidak mesti berarti
keuntungan materiel, tetapi lebih mengacu pada kepuasan ruhani dan perasaan
keamanan batin yang timbul dari kesadaran yang murni akan keberadaan Allah
(takwa—peny.).

*{Di sini, Muhammad Asad menerjemahkan hasanah menjadi “good
fortune”; fortune bisa berarti “keberuntungan’, “nasib baik”, dan juga “harta
kekayaan”.—peny.}

Surah An-Nahl Ayat 31
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31. Taman-taman kebahagiaan abadi akan mereka masuki—[taman-taman] yang
dilalui aliran sungai-sungai—di dalamnya mereka mendapati segala yang mungkin
mereka kehendaki.

Demikianlah Allah memberi balasan kepada orang-orang yang sadar akan Dia—

Surah An-Nahl Ayat 32
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32. orang-orang yang dijemput—maut oleh para malaikat ketika mereka berada
dalam keadaan suci-batin, seraya menyapa mereka demikian: “Kedamaian semoga
tercurah atas kalian! Masuklah ke dalam surga berkat apa yang telah kalian kerjakan
[dalam kehidupan di dunia]!”

Surah An-Nahl Ayat 33

-

=

PN Gkl
2 4o% Ay o l, 5§ 2R oy -
O bl aglaail | S (ST G Lalla Ly

hal yanzuruna illa an ta'tiyahumul-mal&@’ikatu au ya'tiya amru rabbik, kazalika
fa’alallazina ming gablihim, wa ma zalamahumullahu wa laking kand anfusahum
yazlimun

33. APAKAH MEREKA [yang mengingkari kebenaran] hanyalah menanti malaikat
muncul di hadapan mereka, atau menunggu terwujudnya keputusan Pemelihara
kalian?>

Demikianlah perilaku orang-orang [pendosa yang keras kepala] yang hidup sebelum
masa mereka; dan [ketika mereka dibinasakan,] bukanlah Allah yang menzalimi
mereka, melainkan merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri:




» Lit., “datangnya para malaikat kepada mereka atau datangnya keputusan (amr)
Allah”—yakni, Hari Kebangkitan. Makna utuh dari pasase ini terdapat dalam Surah
Al-An’am [6]: 158, yang diwahyukan pada periode yang sama dengan surah ini.

Surah An-Nahl Ayat 34
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fa asdbahum sayyi‘atu ma ‘amilu wa haga bihim ma kanu bihT yastahzi'un

34. sebab, seluruh kejahatan yang telah mereka perbuat [kembalil menimpa
mereka; dan mereka diliputi oleh sesuatu yang biasa mereka cemoohkan itu.»

* Lihat Surah Al-An’am [6]: 10 dan catatannya. Frasa-frasa yang mirip muncul
dalam banyak tempat lainnya dalam Al-Quran, dan selalu mengacu pada
cemoohan terhadap pesan-pesan llahi, dan khususnya, pada prediksi terhadap
datangnya hukuman Allah kepada para pendosa yang terkutuk. Sebagaimana yang
sudah sering dijelaskan, di sini Al-Quran menunjukkan bahwa “hukuman” atau
“penderitaan” (‘adzab) ini hanyalah suatu konsekuensi alamiah yang tidak
terelakkan dari kezaliman yang dilakukan dengan sengaja: karena itu, orang yang
melakukan kezaliman, kenyataannya, “berbuat zalim kepada dirinya sendiri” atau
“berdosa terhadap dirinya sendiri” lantaran dia menghancurkan integritas ruhaninya
sendiri dan karena itu pasti akan menderita olehnya.

Surah An-Nahl Ayat 35
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wa qalallazina asyraku lau sya‘allahu ma ‘abadna min duniht min syaiin nahnu wa
la 8ba’una wa la harramna min dunihi min syaT, kazalika fa'alallazina ming
gablihim, fa hal ‘alar-rusuli illal-balagul-mubin
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35. Adapun orang-orang yang menisbahkan ketuhanan kepada apa pun selain Allah
berkata, “Seandainya Allah menghendaki, kami tidak akan menyembah sesuatu pun
melainkan Dia—baik kami maupun nenek moyang kami; dan kami tidak
mengharamkan apa pun tanpa perintah dari-Nya.™

Demikianlah yang dikatakan orang-orang [pendosal yang hidup sebelum masa
mereka; tetapi, kemudian, apakah para rasul harus melakukan sesuatu yang lebih
daripada sekadar menyampaikan dengan jelas pesan [yang diamanatkan kepada
mereka]?>

o Lit., “selain dari-Nya”. Dalam kaitan ini, lihat Surah Al-An’am [6]: 148 dan
catatannya, no. 141. (Sejumlah larangan dan tabu yang ditetapkan secara arbitrer
dan tidak berdasar yang disinggung dalam ayat tersebut dan juga dalam ayat ini
dibahas dalam Surah Al-An’am [6]: 136-153 dan dijelaskan dalam
catatan-catatannya.) Cemoohan terhadap pesan-pesan Allah yang dilakukan oleh
para pengingkar kebenaran ini tersirat dalam tindakan mereka yang
mempertanyakan anugerah kebebasan berkehendak yang diberikan-Nya kepada
manusia—yakni, kemampuan untuk memilih antara yang benar dan yang salah,
yang menjadi dasar seluruh moralitas.

 Yakni, para rasul tidak dapat memaksa siapa pun untuk membuat pilihan yang
benar.

Surah An-Nahl Ayat 36

°
o 2

S0 o 1da g 249 S LT S - mal mE s yihoo ot
m\d&@e@@*aﬁu\\j;u;\jm\jﬁc\d\\}f;)p\ds@uymj
&y - N - .0z ".‘f’. o €9 . 1A T oy~ °.?~/ o a8 % L
adle G Gl ) Hlaile (m ¥l A5 e " albl) adle Cies Ba Ziass

wa lagad ba'asna f1 kulli ummatir rasulan ani’budullaha wajtanibut-tagut, fa
min-hum man hadallahu wa min-hum man haqgat ‘alaihid-dalalah, fa siru fil-ardi
fanzuru kaifa kana ‘agibatul-mukazzibin

36. Dan sungguh, di dalam setiap masyarakat,” telah Kami bangkitkan seorang rasul
[yang diberi amanat untuk menyampaikan pesan inil, “Sembahlah Allah, dan
jauhilah kuasa-kuasa jahat!™

Dan di antara [generasi-generasi silam] itu terdapat orang-orang yang telah
dirahmati Allah dengan petunjuk-Nya,* sebagaimana ada [banyak orang] di antara
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mereka yang tidak terhindarkan lagi terjerumus dalam kesalahan yang
besar:* maka, bepergianlah di muka bumi dan perhatikanlah apa yang akhirnya
terjadi pada orang-orang yang mendustakan kebenaran!

» Atau “pada setiap zaman’, karena istilah ummah juga mengandung makna ini.
Dalam pengertiannya yang lebih luas, di sini ia juga bisa berarti “peradaban”, jadi
mencakup sekelompok manusia sekaligus periode waktu.

* Untuk terjemahan istilah a/~-thaghut ini, lihat Surah Al-Bagarah [2], catatan no.
250. Hendaknya diingat bahwa, dalam peristilahan Al-Quran, “menyembah Allah”
selalu menyiratkan konsep rasa tanggung jawab manusia di hadapan-Nya: karena
itu, perintah di atas—dalam rumusan paling ringkas yang dapat
dibayangkan—mencakup total keseluruhan semua perintah dan larangan etis, dan
merupakan dasar dan sumber seluruh moralitas, serta suatu pesan yang tidak
berubah-ubah yang terkandung dalam setiap agama yang sejati.

* Yakni, yang mengambil manfaat dari petunjuk yang ditawarkan oleh-Nya kepada
semua manusia.

* Lit., “yang terhadap mereka kesalahan menjadi tak terelakkan (haqqa ‘alaihi)” atau
“yang terhadap mereka [suatu putusan] bersalah menjadi tak terelakkan”: yakni,
seseorang yang hatinya “telah Allah tutup” sebagai akibat dari tindakan sadarnya
yang berkukuh menolak petunjuk-Nya (lihat Surah Al-Bagarah [2], catatan no.7,
serta Surah Ibrahim [14], catatan no. 4).

Surah An-Nahl Ayat 37
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37. [Adapun orang-orang yang berkukuh mengingkari kebenaran—] meskipun
engkau sangat berhasrat untuk menunjukkan kepada mereka jalan yang benar,
[ketahuilah bahwa,] sungguh, Allah tidak memberikan petunjuk-Nya kepada siapa
pun yang Dia nilai telah tersesat;” dan orang yang demikian itu tidak mempunyai
seorang penolong pun [pada Hari Kebangkitan].

7 Lihat catatan sebelumnya, juga Surah Al-Anfal [8]: 55 dan catatannya, no. 58.
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Surah An-Nahl Ayat 38
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haqggaw wa lakinna akSaran-nasi |a ya'lamun
38. Namun demikian,” mereka bersumpah demi Allah dengan sumpah mereka yang
paling sungguh-sungguh; “Allah tidak akan pernah membangkitkan siapa pun yang
telah matil™
Bahkan, sungguh! [Ini telah Allah janjikan] dengan sebuah janji yang telah Dia

tetapkan terhadap Diri-Nya sendiri; tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahuinya.

» Lit., “Dan”—namun, karena kata penghubung ini jelas-jelas dimaksudkan untuk
menguraikan pernyataan sebelumnya, sebaiknya ia diterjemahkan seperti di atas.

» Pengingkaran yang tegas terhadap adanya kebangkitan ini—yang menunjukkan
pengingkaran terhadap adanya pengadilan terakhir oleh Tuhan berkenaan dengan
kebaikan dan keburukan—merupakan ciri sikap mental yang menolak mengakui
adanya realitas, atau bahkan adanya kemungkinan, apa pun yang berada di luar
lingkup pengamatan aktual atau potensial manusia. Karena sikap seperti ini
merupakan akibat dari pandangan yang secara intrinsik bersifat materialistik
terhadap kehidupan dan akibat dari “kebanggaan batil” yang dirujuk pada ayat
22-23, sikap ini bersifat anti-agama dalam pengertian yang paling luas dari kata ini,
sekalipun ia disertai dengan keimanan yang samar-samar—karena tidak dihayati
sebagai sesuatu yang penting—terhadap keberadaan Allah.

Surah An-Nahl Ayat 39
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liyubayyina lahumullazi yakhtalifuna fihi wa liya'lamallazina kafard annahum kanu
kazibin



39. [Dia akan membangkitkan mereka] agar Allah dapat menjelaskan kepada
mereka semua hal yang [kini] mereka perselisihkan,” dan agar orang-orang yang
berkukuh mengingkari kebenaran [tentang kebangkitan] akhirnya dapat mengetahui
bahwa mereka adalah pendusta.

 Yakni, pertama-tama, tentang kebenaran akan terjadinya kebangkitan dan
pengadilan itu sendiri, dan secara umum, tentang jawaban final terhadap segala
persoalan metafisika yang membingungkan manusia selama hidupnya di dunia.

Surah An-Nahl Ayat 40
bR SR A Ol O 41 1) ¢ W8
innama gauluna lisyai'in iza aradnahu an naqula lahu kun fa yakun

40. Manakala Kami menghendaki untuk menjadikan apa saja, Kami hanya
mengatakan kepadanya firman Kami “Jadilah”—maka terjadilah ia!

Surah An-Nahl Ayat 41
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wallaZina hajaru fillahi mim ba’'di ma zulimu lanubawwiannahum fid-dun-ya
hasanah, wa la“ajrul-akhirati akbar, lau kanu ya'lamun
41. ADAPUN orang-orang yang hijrah meninggalkan ranah kejahatan* karena Allah,
sesudah mereka merasakan derita kezaliman [sehubungan dengan keimanan
mereka]—Kami pasti akan menganugerahkan kepada mereka kedudukan yang baik

di dunia;” tetapi pahala mereka dalam kehidupan akhirat akan jauh lebih besar.

Andaikan saja mereka [yang mengingkari kebenaran] itu dapat memahami=

“ Untuk penjelasan terhadap terjemahan alladzina hajaru ini, lihat Surah Al-Bagarah

2], catatan no. 203, dan Surah An-Nisa’ [4], catatan no. 124. Bahwa “meninggalkan
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ranah kejahatan (berhijrah)” di sini memiliki konotasi spiritual-murni tampak jelas
dari pensejajarannya dengan “mengingkari kebenaran” yang dirujuk dalam
ayat-ayat sebelumnya.

2 Lihat catatan no. 28.

“Verba ‘alima, yang utamanya berarti “dia telah mengetahui”, juga berarti “dia
menjadi tahu’, yakni, “dia telah mengerti”; dan—sebagaimana dijelaskan oleh
Al-Baghawi, Al-Zamakhsyari, dan Al-Razi—karena kata ganti “mereka” dalam

frasa lau kanu ya’lamun mengacu kepada para pengingkar kebenaran yang
dibicarakan dalam pasase-pasase terdahulu, jelaslah bahwa terjemahan “andaikan
saja mereka dapat memahami”-lah yang diindikasikan di sini—apalagi karena ia
memberikan kaitan yang sangat jelas dengan klausa objektif berikutnya.

Surah An-Nahl Ayat 42
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allaZina sabaru wa ‘ala rabbihim yatawakkalun

42. orang-orang yang, setelah meraih kesabaran dalam menghadapi kesusahan,
bersandar penuh percaya kepada Pemelihara mereka saja!*

“{in their Sustainer place their trust: bertawakal} Yakni, jika mereka benar-benar
bisa memahami motivasi spiritual orang-orang beriman, mereka (para pengingkar
kebenaran itu) sendiri pun akan mulai beriman.

Surah An-Nahl Ayat 43
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ta’'lamun

43. DAN [bahkan] sebelum masamu [wahai Muhammad], Kami tidak pernah
mengutus seorang pun [sebagai rasul Kami] kecuali manusia [biasal, yang Kami beri



wahyu:* dan jika kalian masih belum mengetahui hal ini, tanyakanlah kepada para
penganut wahyu* [terdahulu],

* Pasase ini mempunyai dua makna: pertama, ia berhubungan dengan pernyataan
yang disebutkan dalam ayat 36 bahwa rasul-rasul Allah telah datang, pada satu
atau lain masa, pada setiap peradaban, dan bahwa, sebagai konsekuensinya, tidak
ada satu pun kelompok manusia yang secara substansial pernah dibiarkan tanpa
mendapat petunjuk Allah; kedua, ia menjawab keberatan yang sering dikemukakan
oleh orang-orang yang tidak beriman bahwa Muhammad tidak mungkin
merupakan rasul Allah karena dia “adalah manusia biasa saja”. (Mengenai doktrin
Al-Quran bahwa tidak ada satu pun makhluk, tidak pula nabi, yang pernah
dianugerahi dengan kekuatan atau sifat-sifat “adi-alami”, lihat Surah Al-An’am [61:
50 dan Surah Al-A'raf [7]: 188 serta catatan-catatannya yang terkait dengan

ayat-ayat tersebut; lihat juga catatan no. 94 pada Surah Al-An'am [6]: 109.)

* Lit., “pengingat”—karena setiap pesan Ilahi dimaksudkan untuk mengingatkan
seseorang pada kebenaran. Kaum yang hendaknya ditanyai untuk mendapatkan
penerangan mengenai hal ini tampaknya adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani
(Al-Thabari, Al-Zamakhsyari).

Surah An-Nahl Ayat 44
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bil-bayyinati waz-zubur, wa anzalna ilaikaz-Zikra litubayyina lin-nasi ma nuzzila
ilaihim wa la’allahum yatafakkarun

44. [dan mereka akan mengatakan kepadamu bahwa nabi-nabi mereka pun adalah
manusia biasa yang telah Kami anugerahi] dengan seluruh bukti kebenaran dan
dengan kitab-kitab hikmat Illahi.”

Dan kepadamu [pula] Kami telah menurunkan pengingat ini, agar engkau
menerangkan kepada umat manusia segala yang pernah diturunkan kepada
mereka,” dan supaya mereka berpikir.

 Kalimat di atas ditujukan, secara tersisip, kepada semua yang mempertanyakan
apakah Al-Quran benar-benar berasal dari Allah berdasarkan alasan-alasan yang
disebutkan pada catatan no. 45. Untuk penjelasan bagi istilah zubur (“kitab-kitab

hikmat Ilahi”), lihat Surah Al-Anbiya’ [21], catatan no. 101.
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* Dengan kata lain, “melalui wahyu”—menyiratkan pengertian bahwa nilai-nilai
moral sifatnya bebas dari segala perubahan zaman dan, karenanya, harus dianggap
permanen.

Surah An-Nahl Ayat 45
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a fa aminallazina makarus-sayyi‘ati ay yakhsifallahu bihimul-arda au
ya tiyahumul-"az&bu min haisu la yasy'urun

45. Maka, dapatkah orang-orang yang menyusun rencana jahat itu® merasa aman
bahwa Allah tidak akan menjadikan bumi menelan mereka,* atau bahwa
penderitaan tidak akan menimpa mereka tanpa mereka menyadari kapan [ia
datang]|?—

* Menurut hemat saya, yang dimaksud dengan “rencana jahat” di sini adalah sistem
filsafat yang mengingkari Allah dan sistem moralitas yang sesat.

o Yakni, meluluhlantakkan mereka.

Surah An-Nahl Ayat 46
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au ya'khuzahum fT tagallubihim fa m& hum bimu’jizin

46. atau bahwa Allah tidak akan menghukum mereka [dengan tiba-tibal di
tengah-tengah kedatangan dan kepergian mereka,” tanpa mereka mampu
mengelak [dari-Nyal,

“ Yakni, di tengah-tengah kesibukan mereka sehari-hari. Penyisipan kata “tiba-tiba”
yang saya lakukan dibenarkan berdasarkan keterangan, dalam ayat berikutnya; yang
merujuk pada bentuk kerusakan lainnya, yaitu yang terjadi secara bertahap.



Surah An-Nahl Ayat 47
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au ya'khuzahum ‘ala takhawwuf, fa inna rabbakum lara’ufur rahim

47. atau Allah menghukum mereka dengan kehancuran yang perlahan-lahan?=

Dan sungguhpun begitu, perhatikanlah, Pemelihara kalian adalah Maha Pelimpah
Kasih, Sang Pemberi Rahmat!*:

* Salah satu arti takhawwuf adalah “penyusutan bertahap” atau “kerusakan” atau
“kerusakan yang lambat” (Lisan Al-’Arab, entri khawafa; demikian juga Al-Thabari
dan Al-Zamakhsyari); dalam konteks di atas, istilah tersebut jelas mempunyai
konotasi sosial dan moral: proses disintegrasi seluruh nilai-nilai etika, kekuasaan,
ikatan sosial, kebahagiaan, dan akhirnya, disintegrasi kehidupan itu sendiri, yang
berlangsung secara betahap.

* Secara tersirat, “mengingat bahwa Dia menawarkan petunjuk kepada kalian
melalui para nabi-Nya, dan memberi kalian waktu untuk merenung dan
memperbaiki jalan hidup kalian sebelum kalian melakukan kesalahan yang tidak
dapat diperbaiki yang akan merugikan diri kalian sendiri”.

Surah An-Nahl Ayat 48
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a wa lam yarau ila ma khalagallahu min syai‘iy yatafayya'u zilaluhu “anil-yamTni
wasy-syama'ili sujjadal lillahi wa hum dakhirun

48. LALU, APAKAH mereka [yang mengingkari kebenaran itu] tidak pernah
mempertimbangkan apa pun dari hal-hal yang telah Allah ciptakan*—[bagaimanal
bayangan mereka mengarah ke kanan dan ke kiri, bersujud di hadapan Allah dan
berserah diri sepenuhnya [kepada kehendak-Nya]?-



* Mengingat kata-kata binatang dan malaikat, dalam ayat berikutnya, yang
disebutkan secara terpisah, “hal-hal” yang dirujuk di sini tampaknya menunjukkan
benda-benda mati dan mungkin juga organisme hidup seperti tetumbuhan.

» Lit., “mereka benar-benar menjadi rendah” atau “tunduk”. “Sujud” yang dirujuk
dalam ayat ini dan ayat berikutnya jelas-jelas merupakan simbolisme yang
mengungkapkan ketundukan intrinsik seluruh makhluk dan benda kepada kehendak
Allah. Lihat juga Surah Ar-Ra'd [13]: 15 dan catatan-catatannya (no. 33 dan 34).

Surah An-Nahl Ayat 49
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wa lillahi yasjudu ma fis-samawati wa ma fil-ardi min dabbatiw wal-mala‘ikatu wa
hum |a yastakbirun

49. Karena, di hadapan Allah-lah bersujud segala yang berada di lelangit dan segala
yang ada di bumi—setiap binatang yang bergerak, dan para malaikat:* [bahkan]
mereka tidak bersikap sombong:

* Yakni, yang terendah maupun yang tertinggi. Istilah dabbah berarti setiap makhluk
fisik yang berperasaan, yang mampu bergerak secara spontan, dan di sini
dikontraskan dengan makhluk-makhluk spiritual yang tidak memiliki wujud materiel
yang dikenal sebagai “malaikat” (Al-Razi).

Surah An-Nahl Ayat 50
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yakhafuna rabbahum min faugihim wa yaf'aluna ma yu'marun

50. mereka takut kepada Pemeliharanya yang berada tinggi di atas mereka, dan
melaksanakan apa pun yang diperintahkan kepada mereka.”
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“ Yakni, berdasarkan fitrah mereka, malaikat-malaikat itu harus menuruti naluri yang
telah ditanamkan Allah dalam diri mereka dan, karena itu, tidak sanggup untuk
melakukan apa yang digambarkan sebagai “dosa”. Namun, manusia berbeda secara
mendasar dalam hal ini. Berlawanan dengan “setiap binatang yang bergerak dan
malaikat” yang secara alami tidak mengenal dosa, manusia dianugerahi dengan
kebebasan berkehendak dalam pengertian moral dari istilah ini, yakni: dia

dapat memilih antara yang benar dan yang salah—dan karenanya dia dapat, bahkan
sering, berbuat dosa. Namun, meskipun dia berbuat dosa, pada saat yang sama dia
tunduk pada hukum sebab-akibat universal yang ditetapkan oleh Allah, dan yang
dirujuk dalam Al-Quran sebagai sunnat Allah (“ketetapan Allah”): karenanya,
Al-Quran menyatakan bahwa “segala [benda dan makhluk] yang ada di lelangit dan
bumi bersujud di hadapan Allah dengan sukarela maupun terpaksa” (Surah
Ar-Ra'd [13]: 15).

Surah An-Nahl Ayat 51
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wa galallahu |a tattakhizu ilahainisnain, innama huwa ilahuw wahidun fa iyyaya
far-habun
51. Dan Allah telah berfirman, “Janganlah kalian menyembah dua tuhan [atau

lebih].>* Dia-lah Yang Maha Esa dan satus-atunya Tuhan: karena itu, hanya
kepada-Ku, hanya kepada-Ku-lah hendaknya kalian merasa gentar!”

» Bentuk dual ganda dalam frasa ilahain itsnain (“dua tuhan”) berfungsi untuk
menekankan larangan menyembah “lebih dari satu tuhan”—yakni, segala sesuatu
selain Allah Yang Esa.

* Inilah contoh yang mencolok mengenai perubah-ubahan kata ganti dalam
Al-Quran manakala kata ganti tersebut mengacu pada Allah. Sebagaimana yang
telah saya jelaskan dalam Prakata (catatan kaki no. 2) serta pada tempat-tempat
lain, perubahan kata ganti secara mendadak (“Dia”, “Aku”, “Kami”, dan sebagainya)
menunjukkan bahwa Allah tidak terbatas dan, karenanya, melampaui cakupan
definisi yang ditunjukkan dalam penggunaan kata ganti “personal”.

Surah An-Nahl Ayat 52
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wa lahu ma fis-samawati wal-ardi wa lahud-dinu wasiba, a fa gairallahi tattaqun

52. Dan kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu yang ada di lelangit dan di bumi, dan
kepada-Nya [sajalah] kepatuhan itu selalu diperuntukkan: maka, akankah kalian
bersikap takzim kepada selain Allah?

Surah An-Nahl Ayat 53
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wa ma bikum min ni'matin fa minallahi Summa izd massakumud-durru fa ilaihi
tajlarun

53. Karena, kebaikan apa pun yang datang kepada kalian, datangnya dari Allah; dan
manakala bahaya menimpa kalian, kepada-Nya-lah kalian menghiba
pertolongan=—

© Bdk. Surah Al-An’am [6]: 40-41.

Surah An-Nahl Ayat 54
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Summa iza kasyafad-durra ‘angkum iza fariqum mingkum birabbihim yusyrikun

54. namun, begitu Dia menghilangkan bahaya itu dari kalian, lihatlah! sebagian dari
kalian [mulai] menganggap bahwa kekuatan-kekuatan lain bersekutu dalam
ketuhanan Pemelihara mereka,”

o Lit., “menyekutukan [kekuatan lain] dengan Pemelihara mereka”: jadi, dengan
menisbahkan berubahnya “peruntungan” mereka kepada apa yang dianggap
sebagai faktor-faktor dan pengaruh-pengaruh “eksternal’, mereka menganggap
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bahwa—demikianlah kira-kira—faktor dan pengaruh tersebut memiliki sifat-sifat
dan kuasa-kuasa Ilahi.

Surah An-Nahl Ayat 55
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liyakfuru bima atainahum, fa tamatta’u, fa saufa ta’lamun

55. [seolah-olah] untuk membuktikan rasa tidak berterima kasih mereka atas semua
yang telah Kami berikan kepada merekal

Maka, nikmatilah kehidupan kalian [nan singkat]: tetapi, kelak akhirnya kalian akan
mengetahui [kebenaran]!

Surah An-Nahl Ayat 56
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wa yaj'aluna lima |a ya'lamuna nastbam mimma razagnahum, tallahi latus alunna
‘amma kuntum taftarun

56. Demikianlah adanya, mereka menisbahkan—dari rezeki yang telah Kami
anugerahkan kepada mereka—suatu andil terhadap hal-hal yang sama sekali tidak
mereka ketahui.”

Demi Allah, kalian pasti akan dimintai pertanggungjawaban tentang semua
rekaan-rekaan batil kalian!

> Menurut mayoritas mufasir klasik, hal ini berhubungan dengan kebiasaan bangsa
Arab musyrik—yang disebutkan dalam Surah Al-An’am [6]: 136—untuk
mempersembahkan sebagian hasil produksi pertanian dan ternak mereka kepada
berhala-berhala mereka; dan karena berhala-berhala tersebut merupakan rekaan
khayali saja, di sini mereka digambarkan sebagai “hal-hal yang tidak mereka
ketahui”. Namun, sebagaimana yang telah saya jelaskan dalam catatan no. 120 pada
Surah Al-An’am [6]: 136, pernyataan di atas mengandung makna yang jauh lebih
luas dan lebih umum, yaitu: ia berkaitan langsung dengan tiga ayat sebelumnya,
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yakni, dengan penisbahan suatu andil (nashib) dalam daya cipta Allah—dan karena
itu, penisbahan pengaruh yang menentukan atas kehidupan seseorang—kepada
“sebab-sebab” atau “kekuatan-kekuatan” selain Dia. Pandangan ini juga
dikemukakan oleh Al-Razi (dengan secara khusus merujuk kepada
spekulasi-spekulasi astrologis) dalam kalimat penutup pada penafsirannya terhadap
ayat di atas.

Surah An-Nahl Ayat 57
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wa yaj'aluna lillahil-banati sub-hanahu wa lahum ma yasytahun

57. Dan [demikian juga] mereka menisbahkan anak-anak perempuan bagi Allah,
yang tiada batas dalam kemuliaan-Nya®—sedangkan untuk mereka sendiri
[andaikan mereka mampu, mereka hanya memilih] apa yang mereka inginkan:*

 Bangsa Arab pra-Islam percaya bahwa dewi-dewi Al-Lat, Al-'Uzza, dan Manat
(lihat catatan no. 13 pada Surah An-Najm [53]: 19-20), serta para malaikat, yang
mereka anggap sebagai perempuan, merupakan “anak-anak perempuan Allah”.
Sebagai bantahan terhadap kepercayaan ini, Al-Quran menyatakan bahwa Allah
amat jauh dari segala ketidaksempurnaan (subhanahu), bahwa Dia utuh dalam
Diri-Nya Sendiri, dan karenanya, bebas dari ketidak-utuhan yang melekat pada
konsep “keturunan” sebagai keberlangsungan wujud seseorang (bdk. Surah
Al-An’'am [6]: 100 dan catatannya—no. 87 dan 88). Pasase sisipan ini, yang terdiri
dari ayat 57-59, dijelaskan dalam catatan no. 66 di bawah.

“ Yaitu, hanya keturunan laki-laki, karena bangsa Arab pra-Islam menganggap anak
perempuan tidak lebih daripada suatu keburukan yang dibutuhkan (necessary evil).

Surah An-Nahl Ayat 58
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wa iza busysyira ahaduhum bil-unsa zalla waj-huhu muswaddaw wa huwa kazim
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58. sebab, manakala seseorang dari mereka diberi kabar gembira dengan
[kelahiran] anak perempuan,® wajahnya menghitam dan dirinya dipenuhi dengan
kemarahan yang ditahan-tahan,

* Yakni, suatu berita yang seharusnya dianggap sebagai kabar gembira karena jenis
kelamin anak seharusnya tidak menyebabkan perbedaan apa pun dalam hal cinta
kasih orangtua kepadanya.

Surah An-Nahl Ayat 59
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yatawara minal-gaumi min st’'i ma busysyira bih, a yumsikuhu ‘ala hunin am
yadussuhu fit-turab, ala sa’a ma yahkumun

59. seraya menghindari semua orang karena buruknya [anggapan orang-orang
terhadap] berita gembira yang diterimanya, [batinnya berkecamuk:] Haruskah dia
mempertahankan [anak] ini terlepas dari rasa jijik [yang dia rasakan terhadap anak
itul—atau, mestikah dia menguburnya dalam tanah? Oh, alangkah buruknya apa pun
yang mereka putuskan!®

** Yakni, kedua pilihan tersebut sama-sama buruk: yakni, memelihara anak itu untuk
selanjutnya menjadi sasaran hinaan yang terus-menerus, atau menguburnya
hidup-hidup, sebagaimana yang sering dilakukan oleh orang Arab pagan.

Sebagaimana yang selalu terjadi pada setiap ayat Al-Quran yang merujuk kejadian
atau kebiasaan historis, pasase ini—yang dengan amat keras mengutuk cara laki-laki
memperlakukan wanita di Jazirah Arab pra-Islam—mengandung makna yang jauh
melampaui fenomena sosial spesifik ini serta tindakan pembunuhan bayi yang
merupakan akibat darinya. Tampaknya, hal yang paling penting dari keseluruhan
pasase itu adalah kalimat “untuk mereka sendiri [andaikan mereka mampu, mereka
hanya memilih] apa yang mereka sukai”: dengan kata lain, sementara mereka
dengan teramat ekstrem mengasosiasikan kepada Allah sejumlah gagasan yang
bagi diri mereka sendiri menijijikkan (misalnya, anak perempuan, yang dipandang
rendah oleh mereka sendiri), mereka tidak bersedia menerima konsep
pertanggungjawaban akhir manusia di hadapan-Nya, karena konsep seperti
ini—yang mewajibkan mereka membebani diri dengan suatu disiplin moral—akan



menghalang-halangi kecenderungan hedonistik mereka. Dan, karena mereka
menentang gagasan pertanggungjawaban final dalam hal moral, secara naluriah
mereka juga menolak gagasan kebangkitan dan kehidupan pasca-kematian jasad;
dan karena mereka, secara tersirat, mengingkari kekuasaan Allah untuk
membangkitkan manusia dari kematian, mereka juga mengingkari
kemahakuasaan-Nya dan, karena itu, mereka mulai “menisbahkan
ketuhanan”—yakni, fungsi penyebab sejati—kepada berbagai kekuatan, makhluk,
atau pengaruh khayali: jadi, dengan menyisipkan keterangan yang merujuk pada
kepercayaan dan kebiasaan Arab pra-Islam, wacana ini kembali lagi pada titik awal
dengan membicarakan konsep keesaan, keunikan, dan kemahakuasaan
Allah—konsep-konsep yang menjadi titik pusat pembahasan keseluruhan Al-Quran.

Surah An-Nahl Ayat 60
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lillazTna 1a yu'minuna bil-akhirati masalus-sau’, walillahil-masalul-a’la, wa
huwal-"azizul-hakim

60. [Demikianlah,] sifat buruk melekat pada semua orang yang tidak beriman
kepada kehidupan akhirat yang akan datang”—sedangkan pada Allah melekat
semua sifat yang paling luhur: sebab, Dia-lah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana!

 Yakni, karena secara tersirat mereka mengingkari pertanggungjawaban akhir
manusia di hadapan Allah. Menurut Al-Zamakhsyari dan Al-Razi, istilah matsal (lit.,
“contoh” atau “tamsil”) di sini dan pada klausa berikutnya

berkonotasi shifah (“sifat”).

Surah An-Nahl Ayat 61
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walau yu'akhizullahun-nasa bizulmihim ma taraka ‘alaihd min dabbatiw wa lakiy

yu'akhkhiruhum ila ajalim musamma, fa iza ja‘a ajaluhum la yasta’khiruna sa’ataw
wa |a yastagdimun



61. Adapun seandainya Allah menghukum manusia [dengan segera] karena seluruh
kejahatan yang mereka perbuat [di dunial], Dia tidak akan meninggalkan satu
makhluk pun di muka bumi. Namun, Allah memberi penangguhan kepada mereka
sampai batas waktu yang ditentukan [oleh-Nyal:* tetapi, tatkala datang [akhir]
batas-waktu mereka, mereka tidak dapat menundanya walaupun sesaat, dan tidak
pula dapat mempercepatnya.*

* Atau: “di ketahui [hanya oleh-Nya]”"—yakni, lamanya hidup mereka di dunia, yang
dapat mereka gunakan untuk merenung dan bertobat.

* Untuk penerjemahan saya atas kata sa‘ah menjadi “saat” (a single moment),
lihat Surah Al-A'raf [7], catatan no. 26.

Surah An-Nahl Ayat 62
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wa yaj'aluna lillahi ma yakrahuna wa tasifu alsinatuhumul-kaziba anna
lahumul-husna |a jarama anna lahumun-nara wa annahum mufratun

62. Namun demikian, mereka menisbahkan kepada Allah sesuatu yang mereka
[sendiri] benci®—dan [sementara itu,] lidah mereka mengucapkan dusta bahwa
[dengan melakukan yang demikian itu] mereka mendapat kebaikan tertinggi!”

Sungguh, mereka hanya memperoleh api neraka, dan akan dikecualikan [dari
mendapat rahmat Allah]!”

" Yakni, “anak-anak perempuan” (lihat ayat 57-59): tetapi, ayat ini juga mengacu,
sebagaimana yang dijelaskan oleh Al-Zamakhsyari, pada tindakan menyekutukan
Allah dengan makhluk-makhluk khayali yang dianggap memiliki bagian tertentu
dalam kekuasaan-Nya, sehingga akan meniadakan konsep keunikan-Nya: dengan
kata lain, sementara kaum yang dibicarakan di sini pasti akan merasa benci jika
melihat wilayah pengaruh absah mereka dilanggar dan digerogoti oleh
lawan-lawannya, mereka tidak menerapkan pertimbangan yang sama dalam
gagasan mereka tentang Allah.
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" Lit., “bahwa bagi merekalah kebaikan yang tertinggi (al-husna)”—yakni, dalam
pandangan Allah—karena mereka menganggap bahwa pandangan-pandangan
religius atau anti-religius mereka, terlepas dari kerancuan pandangan tersebut,
sebagai pandangan yang baik dan benar. Penafsiran al-husna dalam konteks di atas
ini (yang antara lain disebutkan oleh Al-Zamakhsyari dan Al-Razi) secara logis
berkaitan dengan pernyataan pada ayat berikutnya bahwa “setan telah menjadikan
seluruh perbuatan orang-orang itu tampak indah dalam pandangan mereka sendiri”.

” Lit., “bagi mereka [atau ‘bagian mereka’] adalah api neraka, dan mereka akan
ditinggalkan”.

Surah An-Nahl Ayat 63
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tallahi lagad arsalna ilda umamim ming gablika fa zayyana lahumusy-syaitanu
a’'malahum fa huwa waliyyuhumul-yauma wa lahum ‘azabun alim

63. Demi Allah, [wahai Nabi,] bahkan sebelum masamu, Kami telah mengutus
rasul-rasul kepada [berbagail masyarakat: tetapi [mereka yang berkukuh
mengingkari kebenaran selalu menolak mendengarkan pesan-pesan Kami
disebabkan] setan telah menjadikan seluruh perbuatan orang-orang itu tampak baik
dalam pandangan mereka sendiri: dan hari ini dia [begitu] dekat dengan

mereka” [sebagaimana dekatnya dia dengan para pendosa pada masa silam];
karena itu, penderitaan yang pedih menanti mereka.

 Atau: “Dia adalah pelindung [atau ‘pemimpin’] mereka hari ini”. Hendaknya diingat
bahwa nomina wali diderivasi dari verba waliya, yang utamanya berarti “dia adalah
(atau ‘telah menjadi’] dekat [atau ‘akrab), yakni, dengan seseorang atau sesuatul”.
Dalam pengertian inilah, istilah wali digunakan dalam Al-Quran dengan mengacu
pada kedekatan Allah dengan orang-orang beriman (misalnya, dalam Surah
Al-Bagarah [2]: 257 atau Surah Ali ‘Imran [3]: 68), atau kedekatan mereka dengan
Allah (lihat Surah Yunus [10]: 62 dan catatannya no. 84). Demikian pula,
“kuasa-kuasa jahat” (al-thaghut) dibicarakan dalam Surah Al-Bagarah [2]:

257 sebagai “dekat dengan mereka yang berkukuh mengingkari kebenaran
(alladzina kafaru)”.
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Surah An-Nahl Ayat 64
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wa ma anzalna ‘alaikal-kitaba illa litubayyina lahumullazikhtalafu fihi wa hudaw wa
rahmatal ligaumiy yu'minun

64. Dan kepadamu [pun] telah Kami turunkan kitab Ilahi ini tanpa alasan lain selain
agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka mengenai segala [persoalan
keimanan] yang mereka perselisihkan, dan [dengan demikian menawarkan]
petunjuk dan rahrnat bagi kaum yang mau beriman.

Surah An-Nahl Ayat 65
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wallahu anzala minas-sama’i ma‘an fa ahya bihil-arda ba’'da mautiha, inna fT Zalika
la’ayatal ligaumiy yasma'un

65. DAN ALLAH menurunkan air dari langit, lalu dengan air itu menghidupkan bumi
sesudah matinya:” perhatikanlah, dalam yang demikian ini sungguh terdapat pesan
bagi orang-orang yang [mau] mendengarkan.

" Sebagaimana begitu sering terdapat dalam Al-Quran, di sini ayat yang mengacu
pada kehidupan ruhani yang ditimbulkan oleh wahyu llahi kemudian diikuti oleh
ayat yang menggambarkan ajaibnya kehidupan organis sebagai isyarat lainnya yang
membuktikan tindakan kreatif Allah.

Surah An-Nahl Ayat 66



wa inna lakum fil-an’ami la’ibrah, nusgtkum mimma 1 butunihT mim baini farsiw wa
damil labanan khalisan s&’igal lisy-syaribin

66. Dan perhatikanlah, pada binatang ternak [pun] sungguh rerdapat pelajaran bagi
kalian: Kami memberi minum kepada kalian dari [cairan] yang [dikeluarkan dari]
dalam perut mereka itu, antara yang harus dikeluarkan [dari tubuh binatang itu] dan
darah-kehidupan[-nyal: susu yang murni dan menyenangkan bagi mereka yang
meminumnya.’

= Susu—yang merupakan sekresi kelenjar—tidak dibutuhkan bagi kehidupan (atau,
sebagaimana digambarkan di sini secara metonimia, bagi “darah”) si induk; di lain
pihak, ia bukan sekadar sesuatu yang dikeluarkan tubuh karena tidak bermanfaat

lagi bagi metabolisme tubuh: karena itu, ia disebut sebagai zat “antara yang harus
dikeluarkan [dari tubuh binatang itu] dan darah[-nya]”.

Surah An-Nahl Ayat 67
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wa min S$amaratin-nakhili wal-a'nabi tattakhizuna min-hu sakaraw wa rizgan
hasana, inna fT Zalika la"ayatal ligaumiy ya'qilun

67. Dan [Kami berikan kepada kalian makanan] dari buah kurma dan anggur:
darinya, kalian membuat minuman yang memabukkan dan rezeki yang
bermanfaat—dalam yang demikian ini, perhatikanlah, sungguh terdapat pesan bagi
orang-orang yang menggunakan akal merekal

 Istilah sakar (lit., “anggur” atau secara umum, “yang memabukkan”) di sini
dikontraskan dengan rizgan hasanan (“rezeki yang bermanfaat”), jadi memberi
batasan terhadap sifat dan dampak alkohol, baik yang positif maupun yang negatif.
Meskipun surah ini diwahyukan sekitar sepuluh tahun sebelum Al-Quran
mengharamkan minuman keras dalam Surah Al-Ma'idah [5]: 90-91, tidak diragukan
lagi bahwa ayat di atas sudah menyiratkan kutukan moral terhadapnya (Ibn ‘Abbas,
sebagaimana dikutip oleh Al-Thabari; juga Al-Razi).
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Surah An—NahI Ayat 68

wa auha rabbuka ilan-nahli anittakhizi minal-jibali buyutaw wa minasy-syajari wa
mimma ya'risyun

68. Dan [perhatikanlah bagaimana] Pemeliharamu telah mengilhami lebah:” “Buatlah
untukmu sendiri sarang-sarang di gunung-gunung dan dalam pepohonan, dan pada
apa yang mungkin [manusia] bangun [untukmu berupa sarang];

7 Ungkapan “Dia telah mengilhami” (auha) dimaksudkan untuk menonjolkan betapa
mengagumkannya kualitas insting yang memungkinkan serangga tingkat rendah itu
mampu membangun karya agung geometris berupa sarang lebah dari
lubang-lubang lilin yang berbentuk prisma segi enam dengan proporsi yang
sempurna—suatu struktur yang paling ekonomis, dan karena itu, paling rasional jika
dipandang dari segi ruang dan bahan penyusunnya. Bersamaan dengan ayat
berikutnya, yang menyebutkan proses perubahan sari tumbuhan menjadi madu
yang terjadi dalam tubuh lebah, hal ini memberikan bukti yang kuat mengenai
“ketetapan-ketetapan Allah” yang mewujud dalam seluruh alam.

Surah An-Nahl Ayat 69
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la’ayatal ligaumiy yatafakkarun

69. kemudian makanlah dari semua jenis buah-buahan, dan ikutilah dengan rendah
hati jalan-jalan yang telah diperintahkan Pemeliharamu bagimu.””

[Dan, lihatlah!] dari dalam [lebah-lebah] ini, keluar cairan yang beraneka warna,
yang di dalamnya terkandung (sumber) kesehatan bagi manusia.

Dalam semua ini, perhatikanlah, sungguh terdapat pesan bagi orang-orang yang

berpikir!



» Lit., “jalan-jalan Pemeliharamu’”.

Surah An-Nahl Ayat 70

U ple 3oyl W 8 aall J351 G 353 a aSias ™ ASUaT 25 iR
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arzalil-'umuri likai 1& ya'lama ba’da ‘ilmin syai‘a, innallaha ‘alimung gadir

70. DAN ALLAH telah menciptakan kalian, dan pada waktunya akan menyebabkan
kalian mati; dan banyak di antara kalian yang pada usia tua dijadikan benar-benar
tidak berdaya, tiada mengetahui apa pun lagi hal-hal yang pernah diketahuinya
dengan baik.”

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, kekuasaan-Nya tiada terhingga!

» Lit., “dikembalikan kepada umur yang paling tak berdaya, sehingga dia tidak
mengetahui apa pun setelah [sebelumnya pernah memiliki] pengetahuan”: hal ini
mengacu pada daur organis pertumbuhan manusia, bertambahnya kekuatan fisik,
kecerdasan, dan pengalamannya, yang lalu diikuti oleh penurunan kualitas itu
secara bertahap, dan dalam sejumlah kasus, oleh ketidakberdayaan usia tua, yang
menyerupai ketidakberdayaan bayi yang baru lahir.

Surah An-Nahl Ayat 71
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wallahu faddala ba’dakum ‘ala ba'din fir-rizq, fa mallazina fuddilu biraddr rizgihim
‘ala ma malakat aimanuhum fa hum fthi sawa’, a fa bini'matillahi yaj-hadun



71. Dan kepada sebagian di antara kalian, Allah memberikan sarana rezeki yang lebih
berlimpah daripada sebagian yang lain: namun, orang-orang yang lebih dikaruniai
kelimpahan [sering] tidak mau membagi rezekinya dengan orang-orang yang tangan
kanannya mereka miliki, sehingga mereka [semua] dapat sejajar dalam hal

ini.* Maka, akankah mereka mengingkari nikmat-nikmat Allah?

* Frasa “membagi rezekinya dengan ..” dst., secara harfiah berbunyi,
“mengembalikan rezeki mereka kepada”. Ungkapan “orang-orang yang tangan
kanannya mereka miliki” (yakni, “yang mereka miliki secara sah”) dapat mengacu
pada: pertama, budak-budak yang dijadikan tawanan dalam perang di jalan Allah
(lihat Surah Al-Bagarah [2], catatan no. 167-168, dan Surah Al-Anfal [8], catatan no.
72), atau, kedua—dalam pengertian metonimia—semua orang yang
penghidupannya tergantung kepada orang lain, sehingga menjadi tanggung jawab
orang lain itu. Ajaran Islam dengan tegas menetapkan bahwa orang-orang yang
menjadi tanggungan seseorang harus menikmati hak-hak yang sama dengan
penanggungnya berkenaan dengan kebutuhan primernya; demikianlah, Nabi
bersabda: “Orang-orang yang bergantung kepada kalian

(khawalukum {'pembantu-pembantu kalian'—peny.}) ini, yang telah Allah letakkan
di bawah kekuasaan kalian [lit., ‘di bawah tangan kalian’], mereka adalah
saudara-saudara kalian. Karena itu, siapa saja yang saudaranya berada di bawah
kekuasaannya harus memberinya makanan yang sama dengan yang dia makan, dan
harus memberinya pakaian yang sama dengan yang dia pakai. Dan janganlah
membebani mereka dengan apa pun yang berada di luar kekuatan mereka; tetapi
jika kalian [harus] membebani mereka, hendaklah kalian sendiri yang membantu
mereka.” (Hadis sahih ini, yang dicatat oleh Bukhari dengan berbagai variasi

dalam Shahih-nya, terdapat pula dalam kumpulan kitab Muslim, Tirmidzi, dan Ibn
Hanbal.) Namun, manusia sering gagal menghidupkan kesadaran akan tanggung
jawab moral ini: dan kegagalan itu, sebagaimana yang ditunjukkan oleh rangkaian
ayat tersebut, sama saja dengan mengingkari nikmat-nikmat Allah dan
pemeiiharaan-Nya yang terus-menerus terhadap semua makhluk-Nya.

Surah An-Nahl Ayat 72
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wallahu ja‘ala lakum min anfusikum azwajaw wa ja‘ala lakum min azwajikum
banina wa hafadataw wa razagakum minat-tayyibat, a fa bil-batili yu'minuna wa
bini'matillahi hum yakfurun
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72. Dan Allah telah memberikan kepada kalian pasangan-pasangan dari jenis kalian
sendiri* dan memberi kalian, melalui pasangan-pasangan kalian, anak-anak dan
cucu-cucu, dan telah menyediakan bagi kalian rezeki dari yang baik-baik dalam
kehidupan ini.

Maka, akankah manusia” [terus] beriman kepada hal-hal yang batil dan sia-sia, dan
kemudian sampai menyerapahi nikmat-nikmat Allah?—

o Lit., “telah menjadikan [atau ‘menyediakan’] untuk kalian pasangan dari diri kalian
sendiri”. Istilah zauj menunjukkan tidak hanya “sepasang” atau “sepasang suami
istri’, tetapi juga—sebagaimana dalam kasus ayat ini—"salah satu dari pasangan”
atau “pasangan” dari jenis kelamin yang berbeda; karena itu, bila mengacu pada
manusia, bentuk jamak azwaj dapat berarti “para suami” maupun “para istri”.

» Lit., “mereka’, yakni, mereka yang mengingkari kebenaran tentang keberadaan
dan/atau keesaan Allah.

Surah An-Nahl Ayat 73
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wa ya'buduna min dunillahi ma Ia yamliku lahum rizgam minas-samawati wal-ardi
syai'aw wa la yastatrun

73. dan akankah mereka [terus] menyembah, alih-alih Allah, sesuatu yang tidak
memiliki kekuasaan untuk memberikan kepada mereka rezeki apa pun dari lelangit
atau bumi,” dan yang sama sekali tidak dapat berbuat apa-apa?

» Mengenai makna komprehensif yang terkandung dalam istilah rizg, lihat kalimat

pertama catatan no. 4 pada Surah Al-Bagarah [2]: 3.

Surah An-Nahl Ayat 74
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fa 1a tadribu lillahil-ams$al, innallaha ya'lamu wa antum 1a ta’lamun

74. Karena itu, janganlah kalian mengadakan penyerupaan-penyerupaan apa pun
bagi Allah!** Sungguh, Allah mengetahui [segalanyal, sedangkan kalian tidak memiliki
pengetahuan [yang sejatil.

* Yakni, “jangan menghujat Allah dengan menganggap siapa pun atau apa pun
sebagai bandingan-Nya, atau dengan mencoba mendefinisikan-Nya melalui istilah
apa pun—karena “definisi”, pada akhirnya, sama saja dengan membatasi sifat-sifat
dari objek yang didefinisikan dalam hubungannya, atau dalam perbandingannya,
dengan objek atau objek-objek lainnya: akan tetapi, Allah “Mahatinggi melampaui
segala sesuatu yang dapat manusia pikirkan melalui definisi” (lihat kalimat terakhir

Surah Al-An’am [6]: 100 dan catatannya, no. 88).

Surah An-Nahl Ayat 75
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daraballahu masalan ‘abdam mamlukal 1a yaqgdiru ‘ala syaiiw wa mar razagnahu
minna rizgqan hasanan fa huwa yunfiqu min-hu sirraw wa jahra, hal yastawun,
al-hamdu lillah, bal aksaruhum 1a ya'lamun

75. Allah mengemukakan [kepada kalian] perumpamaan [dua orang laki-laki—]
seorang laki-laki budak, yang tidak dapat berbuat apa pun berdasarkan
kehendaknya sendiri, dan seorang laki-laki [merdeka] yang Kami anugerahi dengan
rezeki yang baik [sebagai karunia] dari Kami, supaya dia dapat membelanjakan dari
(rezeki) itu [sekehendak hatinya, baik] secara rahasia maupun terbuka. Dapatkah
[dua orang] ini dianggap sama?*

Segala puji bagi Allah [sajal: tetapi, kebanyakan dari mereka tidak memahaminya.

* Jawabannya: jelas-jelas tidak bisa. Implikasinya pun sama jelasnya: yakni, jika
bahkan kedua macam manusia ini tidak dapat dianggap sama, bagaimana mungkin
suatu makhluk—yang secara intrinsik juga bergantung kepada makhluk
lainnya—atau suatu kekuatan alam yang dapat dipahami atau dibayangkan oleh
manusia, dianggap memiliki kekuasaan yang sebanding dengan yang dimiliki oleh
Allah, Yang Maha besar, Yang Maha Tidak Terhingga, Yang Maha Tak
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Terbayangkan—Sumber swamandiri dari segala sesuatu yang ada? (Argumentasi ini
dilanjutkan dan diuraikan lebih jauh pada perumpamaan selanjutnya.)

Surah An-Nahl Ayat 76
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wa daraballahu masalar rajulaini ahaduhuma abkamu |a yaqdiru ‘ala syai‘iw wa
huwa kallun ‘ala maulah, ainama yuwajjihhu la ya'ti bikhairin hal yastawT huwa wa
may ya muru bil-"adli wa huwa ‘ala siratim mustagim

76. Dan Allah mengemukakan [kepada kalian] perumpamaan dua orang laki-laki
[lain]—salah satunya bisu,* tidak mampu melakukan apa pun berdasarkan
kehendaknya sendiri, dan menjadi beban belaka bagi tuannya: untuk tugas apa pun
yang ditujukan kepadanya,” dia tidak menghasilkan kebaikan apa pun. Dapatkah
orang seperti itu dipandang sama dengan [seorang bijak] yang memerintahkan
perbuatan yang benar dan dia sendiri mengikuti jalan yang lurus?=

* |stilah ahkam berarti “bisu” (dumb), baik dalam pengertian harfiah-fisiologisnya
maupun (seperti dalam percakapan bahasa Inggris sehari-hari) dalam pengertian
“tidak mampu berbicara sebagaimana mestinya” karena kelemahan intelektual:
yakni, “bodoh” atau “dungu”. Kedua makna tersebut terkandung dalam deskripsi
Al-Quran di atas.

 Atau: “ke mana pun dia mengutusnya”.

* Yakni, yang tidak hanya bijaksana dan saleh, tetapi juga mempunyai kekuatan dan
wewenang untuk rnemerintahkan cara hidup yang saleh terhadap orang lain. Jadi,
jika dalam perumpamaan pertama, isu utamanya adalah perbedaan yang kontras
antara kemerdekaan dan perbudakan atau—secara lebih umum—antara
kebergantungan dan kebebasan, pada perumpamaan kedua kita disuguhkan
antitesis kebisuan dan ketidakmampuan di satu sisi, serta kebijaksanaan, keadilan,
dan kemampuan di sisi lain; dan, kedua perumpamaan ini mengandung implikasi
yang sama (lihat catatan no. 85).




Surah An-Nahl Ayat 77
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wa lillahi gaibus-samawati wal-ard, wa ma amrus-sa’ati illa kalam-hil-basari au
huwa aqrab, innallaha ‘ala kulli syaiiing gadir

77. Dan> kepunyaan Allah [sajalah] pengetahuan tentang realitas tersembunyi
lelangit dan bumi.*> Dan demikianlah, peristiwa datangnya Saat Terakhir itu akan
mewujudkan diri [dalam waktu singkat,] seperti kedipan mata, atau bahkan lebih
dekat: sebab, perhatikanlah, Allah berkuasa menetapkan segala sesuatu.

* Pasase ini berkaitan dengan kalimat kedua ayat 74—"Sungguh, Allah mengtetahui
[segalanya}, sedangkan kalian tidak memiliki pengetahuan [yang sejati}”.

* Sebagaimana yang dapat disimpulkan dari rangkaian ayat tersebut,

istilah ghaib—yang di sini diterjemahkan menjadi “realitas tersembunyi”"—dalam
konteks ini mengacu pada datangnya Saat Terakhir, yang waktu kedatangannya
hanya diketahui Allah (Al-Zamakhsyari). Sejajar dengan ini, mungkin ia juga
berhubungan dengan keberadaan Allah, yang tidak bisa dibuktikan secara langsung
oleh kesaksian pancaindra kita (Al-Baidhawi) tetapi, sebagaimana yang secara
konsisten dikemukakan oleh Al-Quran, dapat disimpulkan dari dampak-dampak
kasatmata yang merupakan hasil daya cipta-Nya.

° Lit., “urusan [yakni, terwujudnya] Saat [Terakhir] itu akan seperti ...,
dst.—menyiratkan pengertian bahwa kejadian tersebut bersifat tiba-tiba dan sama
sekali tidak terduga; hal ini terjadi karena tiadanya jeda waktu antara penetapan
kiamat itu oleh Allah dan perwujudannya: inilah yang menjelaskan frasa “atau

bahkan lebih dekat” pada akhir kalimat di atas.

Surah An-Nahl Ayat 78
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wallahu akhrajakum mim butuni ummahatikum |a ta'lamuna syai'aw wa ja’ala
lakumus-sam’a wal-absara wal-afiidata la’allakum tasykurun

78. Dan Allah telah mengeluarkan kalian dari rahim ibu kalian (dalam keadaan) tidak
mengetahui apa pun—tetapi Dia telah menganugerahi kalian pendengaran,
penglihatan, dan pikiran, agar kalian memiliki alasan untuk bersyukur.

Surah An-Nahl Ayat 79
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79. Maka, tidak pernahkah mereka [yang mengingkari kebenaran itul
memperhatikan burung-burung, yang dimudahkan [oleh Allah] terbang di

udara” tanpa ada yang menahannya di atas selain Allah? Perhatikanlah, dalam yang
demikian ini sungguh terdapat pesan bagi orang-orang yang hendak beriman!

» Lit., “tunduk [kepada hukum Allah] di udara yang terdapat di langit”.

Surah An-Nahl Ayat 80
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wallahu ja'ala lakum mim buyutikum sakanaw wa ja‘ala lakum min juludil-an’ami
buyutan tastakhiffunaha yauma za’'nikum wa yauma igadmatikum wa min aswafiha
wa aubariha wa asy'ariha asasaw wa mata'an ila hin

80. Dan Allah telah memberikan kepada kalian [kemampuan untuk membangun]
rumah-rumah kalian sebagai tempat beristirahat, dan telah menganugerahkan
kepada kalian [keterampilan untuk membuat] tempat-tempat tinggal dari kulit



binatang”—yang mudah kalian bawa tatkala kalian bepergian dan bermukim—dan
[untuk membuat] perlengkapan serta benda-benda yang dipakai untuk keperluan
sementara dari bulu-bulu mereka [yang kasar] atau yang halus* serta dari rambut
mereka.

» Istilah julud (bentuk tunggalnya, jild) secara harfiah berarti “kulit-kulit”. Namun, di
sini tampaknya ia juga berarti bulu wol yang tumbuh pada kulit hewan-hewan
peliharaan. Perlu diingat bahwa dalam penggunaan bahasa Arab,

nomina bait (“rumah”) tidak hanya berarti bangunan yang solid, tetapi juga
“kemah”—singkatnya, setiap macam hunian, baik yang bersifat permanen maupun
sementara.

* Wabar (di sini digunakan dalam bentuk jamaknya, awbar) adalah bulu-bulu
lembut yang tumbuh pada punuk unta (“rambut unta”), dan digunakan dalam
proses penenunan kain-kain halus dan kadang-kadang juga untuk menenun
tenda-tenda orang Badui.

Surah An—NahI Ayat 81
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wallahu ja’ala lakum mimma khalaga zilalaw wa ja’'ala lakum minal-jibali aknanaw
wa ja'ala lakum sarabila tagtkumul-harra wa sarabila tagikum ba’sakum, kazalika
yutimmu ni'matahu ‘alaikum la’allakum tuslimun

81. Dan di antara berbagai objek ciptaan-Nya,” Allah telah menentukan bagi kalian
[berbagail sarana perlindungan:** demikianlah, Dia telah memberikan
tempat-tempat berlindung bagi kalian di gunung-gunung, dan telah memberi kalian
[kemampuan untuk membuat] pakaian guna melindungi kalian dari panas [dan
dingin],” serta pakaian yang dapat melindungi kalian dari kekerasan [timbal-balik]
kalian.>

Dengan cara inilah Dia memberikan nikmat-nikmat-Nya kepada kalian sepenuhnya,
agar kalian dapat berserah diri kepada-Nya.

* Lit., “dari apa yang telah Dia ciptakan”.



» Lit., “bayang-bayang” (zhilal, bentuk tunggalnya, zhill). Secara metonimia, istilah
ini kadang-kadang digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang “menaungi”
seseorang dalam pengertian melindunginya; dan karena rangkaian ayat tersebut
jelas mengacu pada sarana perlindungan, pada tempat ini—menurut saya—makna
derivatif zhilal inilah yang lebih tepat daripada makna harfiahnya.

” Menurut hampir semua mufasir klasik, penyebutan “panas” di sini juga
menyiratkan lawannya, yakni “dingin”; inilah alasan bagi penyisipan saya.

» Menurut mayoritas mufasir, sebutan “pakaian” (sarabil) yang kedua dalam ayat ini
hendaknya dipahami sebagai “baju besi” atau “zirah”, sehingga ia mengingatkan
pada peperangan dan bentuk-bentuk kekerasan timbal-balik lainnya. Namun,
meskipun penafsiran ini tidak dapat dikesampingkan, bagi saya tampaknya sebutan
“pakaian” pada kali yang kedua ini dapat dipahami dalam pengertian yang jauh lebih
luas, yakni, secara metonimia mungkin menunjukkan semua jenis “penutup” (yakni,
segala sarana untuk melindungi tubuh) yang boleh jadi terpaksa digunakan manusia
dalam situasi berbahaya yang ditimbulkannya sendiri: inilah alasan bagi penekanan
“kekerasan kalian” (ba’'sakum) dalam ayat di atas.

Surah An-Nahl Ayat 82
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fa in tawallau fa innama ‘alaikal-balagul-mubin

82. NAMUN, JIKA mereka berpaling [darimu, wahai Nabi, ingatlah bahwal]
kewajibanmu hanyalah menyampaikan dengan jelas pesan [yang diamanatkan
kepadamul].

Surah An-Nahl Ayat 83
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ya'rifuna ni'matallahi Summa yungkirunaha wa aksaruhumul-kafirun

83. Mereka [yang berpaling darinya] benar-benar mengetahui nikmat Allah, tetapi
meskipun demikian, mereka menolak mengakuinya [sebagai nikmat Allah], karena
kebanyakan dari mereka terbiasa mengingkari kebenaran.*



* Yakni, meskipun mereka menyadari betapa banyaknya karunia yang dinikmati
manusia, mereka. menolak untuk rnenisbahkan datangnya karunia itu pada aktivitas
kreatif Allah, sehingga secara implisit mengingkari keberadaan-Nya. Terjemahan
saya terhadap al-kafirun menjadi “yang terbiasa mengingkari kebenaran”
dipersyaratkan oleh kata sandang penentu {lam al tarift “al” yang, dalam susunan
kalimat di atas, dimaksudkan untuk menekankan kesengajaan niat.

Surah An-Nahl Ayat 84
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wa yauma nab’asu ming kulli ummatin syahidan Summa |a yuzanu lillaZzina kafaru
wa |a hum yusta'tabun

84. Namun, suatu Hari, dari setiap masyarakat akan Kami bangkitkan seorang
saksi,” kemudian orang-orang yang berkukuh mengingkari kebenaran tidak akan
diizinkan untuk membela diri [dengan berdalih tidak tahul,> dan tidak pula mereka
diizinkan untuk melakukan perbaikan.

> Mengacu pada Hari Pengadilan, ketika para nabi yang telah diutus oleh Allah
kepada setiap masyarakat—atau, dalam pengertian yang lebih luas dari

istilah ummah, kepada setiap periode peradaban atau kebudayaan—secara simbolis
akan bersaksi bahwa mereka telah menyampaikan pesan-pesan Allah kepada umat
mereka, dan telah menjelaskan makna kebenaran dan kebatilan kepada mereka
sehingga mereka tidak memiliki dalih lagi.

© Menurut Al-Zamakhsyari, keadaan mereka yang “tidak diberi izin” untuk membela
diri merupakan suatu metonimia yang maksudnya adalah bahwa mereka tidak
memiliki argumentasi atau alasan yang absah untuk diajukan. (Bdk. Surah
Al-Mursalat [77]: 35-36.)

Surah An-Nahl Ayat 85
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wa iza ra‘allaZina zalamul-"azaba fa & yukhaffafu ‘an-hum wa la hum yunzarun
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85. Dan tatkala orang-orang yang berkukuh melakukan kezaliman itu menyaksikan
penderitaan [yang menanti mereka, mereka akan menyadari bahwa] penderitaan itu
tidak akan diringankan bagi mereka [melalui pembelaan diri merekal; dan tidak pula
mereka diberi penangguhan.

Surah An-Nahl Ayat 86
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wa iza ra‘allaZina asyraku syurakadahum galu rabbana ha'ula’i syuraka'unallaZina
kunna nad’u min dunik, fa algau ilaihimul-gaula innakum lakazibun

86. Dan tatkala orang-orang yang biasa menisbahkan ketuhanan kepada
wujud-wujud selain Allah menyaksikan [pada Hari Pengadilan]*> makhluk-makhluk
yang biasa mereka persekutukan dengan Allah, mereka akan berseru, “Wahai,
Pemelihara kami! Inilah makhluk-makhluk yang terhadapnya kami nisbahkan sekutu
dalam ketuhanan-Mu, dan yang biasa kami sembah alih-alih Engkau!”>—kemudian
[makhluk-makhluk itu] akan melemparkan jawaban kepada mereka, “Perhatikanlah,
kalian benar-benar telah berdusta [kepada diri kalian sendiri]!"

o2 Bdk. Surah Al-An’am [6]: 22 dan catatannya, no. 15.

©> Al-Quran menyatakan dalam banyak tempat bahwa pada Hari Pengadilan, setiap
pendosa yang mati tanpa bertobat akan mendapatkan penglihatan yang jelas dan
objektif tentang dosanya; yang masing-masing dari dosa itu akan menjadi realitas
independen yang akan bersaksi melawan pelakunya sendiri dan memaksanya untuk
mengakui kesalahannya, yang kini sudah tidak bisa diperbaiki lagi. Dalam hal ini,
hendaknya diingat bahwa Al-Quran menggambarkan setiap perbuatan dosa—baik
berupa penolakan terhadap konsep keesaan dan keunikan Allah maupun tindakan
zalim terhadap makhluk-Nya—terutama sebagai tindakan “menzalimi diri sendiri”
atau “berdosa terhadap diri sendiri”.

o+ Bdk. Surah Al-An’am [6]: 23-24 dan catatan no. 16 dan 17.

Surah An-Nahl Ayat 87
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wa algau ilallahi yauma'izinis-salama wa dalla ‘an-hum ma kanu yaftarun

87. Dan pada Hari itu, mereka [yang telah melakukan dosa demikian itu, dengan
terlambat] akan menyatakan ketundukannya kepada Allah; dan semua rekaan batil
mereka akan meninggalkan mereka.

Surah An-Nahl Ayat 88
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allaZina kafaru wa saddu ‘an sabilillahi zidnahum ‘azaban fauqal-"azabi bima kanu
yufsidun

88. Terhadap semua orang yang berkukuh mengingkari kebenaran dan
memalingkan orang lain dari jalan Allah, akan Kami tumpukkan penderitaan demi
penderitaan sebagai balasan atas semua kerusakan yang telah mereka perbuat:

Surah An-Nahl Ayat 89
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wa yauma nab’asu fT kulli ummatin syahidan ‘alaihim min anfusihim wa ji'na bika
syahidan ‘ala ha'ula’, wa nazzalna ‘alaikal-kitaba tibyanal likulli syai‘iw wa hudaw
wa rahmataw wa busyra lil-muslimin

89. sebab, suatu Hari, akan Kami bangkitkan dari setiap masyarakat seseorang yang
bersaksi melawan mereka dari kalangan mereka sendiri.

Dan engkau [pun, wahai Nabi,] telah Kami tampilkan menjadi saksi berkenaan
dengan mereka [yang telah menerima pesanmul,* karena Kami telah menurunkan
kepadamu kitab Ilahi ini, setahap demi setahap, untuk membuat jelas segala



sesuatunya,” dan untuk memberikan petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi
semua orang yang telah berserah diri kepada Allah.

s | ihat catatan no. 100.

©> Walaupun orang-orang Arab yang hidup semasa Nabi tentu saja adalah pihak
yang pertama kali mendengar wahyu yang disampaikannya—suatu kenyataan yang
mengandung bobot tertentu berkenaan dengan cara mereka
menanggapinya—pesan Al-Quran itu sendiri ditujukan bagi seluruh umat manusia

(lihat dalam kaitan ini, khususnya, Surah Al-A'raf [7]: 158, Al-Anbiya’ [21]: 107, serta
catatan-catatan nya).

“ Yakni, segala sesuatu yang berkenaan dengan pengetahuan tentang yang baik dan
yang buruk, baik dalam pengertian individual maupun sosial dari istilah ini.

Mengenai terjemahan saya terhadap frasa nazzalna, hendaknya diingat bahwa
bentuk gramatikal yang khusus ini sering digunakan dalam Al-Quran untuk
menonjolkan fakta bahwa Al-Quran diwahyukan secara berangsur-angsur
(“setahap demi setahap”) selama suatu periode waktu yang panjang, tidak secara
sekaligus.

Surah An-Nahl Ayat 90
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innallaha ya'muru bil-"adli wal-ihsani wa 1ta’i zil-qurba wa yan-ha ‘anil-fahsya’i
wal-mungkari wal-bagyi ya'izukum la’allakum tazakkarun

90. PERHATIKANLAH, Allah memerintahkan keadilan, perbuatan baik, dan
kedermawanan terhadap sesama manusia;® dan Dia melarang segala hal yang
memalukan dan semua yang bertentangan dengan akal,” serta kedengkian; [dan]
Dia [berkali-kalil menasihati kalian agar kalian dapat mengingat [semua inil.

o Lit., “pemberian kepada karib-kerabat (dzu al-qurba) [seseorang]”. Istilah
karib-kerabat ini biasanya berarti “keluarga”, baik melalui pertalian darah maupun
perkawinan; tetapi, karena di sini ia muncul dalam konteks ayat yang mengandung
peringatan etis yang komprehensif, ia jelas-jelas mengacu pada “karib-kerabat”


https://iqro.xyz/surat-al-araf/#surah-alaraf-ayat-158
https://iqro.xyz/surat-al-anbiya/#surah-alanbiya-ayat-107

manusia dalam pengertian yang paling luas dari istilah ini, yakni, pada “sesama
manusia”.

o |stilah al-munkar (yang di tempat lain saya terjemahkan menjadi “yang salah”) di
sini mengandung pengertian asalnya, yakni “yang ditolak oleh pikiran [atau perasaan
moral]”, dan “yang harus ditolak”. Al-Zamakhsyari lebih spesifik, dan menjelaskan
bahwa istilah ini dalam konteks di atas berarti “yang diingkari akal [manusial” atau
“yang dinyatakan tidak benar” (ma tunkiruhu al-‘uqul): dengan kata lain, semua
yang berlawanan dengan nalar dan akal sehat (yang tentunya tidak boleh
dikacaukan dengan hal-hal yang berada di luar jangkauan pemahaman

manusia, al-ghaib). Penjelasan yang amat meyakinkan ini berhubungan bukan
hanya dengan proposisi-proposisi yang tidak dapat diterima secara nalar (dalam
pengertian abstrak istilah ini), melainkan juga dengan tindakan dan sikap yang amat
tidak masuk akal dan, karena itu, tercela. Dengan demikian, penjelasan ini
sepenuhnya sejalan dengan pendekatan rasional Al-Quran terhadap
masalah-masalah etika serta sejalan dengan penekanannya terhadap akal sehat dan
sikap moderat dalam perilaku manusia. Inilah alasan bagi penerjemahan saya atas
istilah al-munkar, dalam ayat ini dan dalam tempat lain yang semisalnya, menjadi
“segala yang bertentangan dengan akal”.

Surah An-Nahl Ayat 91
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wa aufu bi'ahdillahi iza ‘ahattum wa |a tangqudul-aimana ba'da taukidihd wa gad
ja’altumullaha ‘alaikum kafila, innallaha ya'lamu ma taf'alun

91. Dan bersetialah terhadap ikatan kalian dengan Allah kapan pun kalian
mengikatkan diri dengan sebuah janji, dan janganlah kalian melanggar
sumpah-sumpah [kalian] sesudah menegaskannya [dengan sukarelal,” dan setelah
(kalian) memanggil Allah sebagai saksi terhadap iktikad baik kalian:™ perhatikanlah,
Allah mengetahui semua yang kalian perbuat.

v Mengenai ungkapan “ikatan dengan Allah” (‘ahd Allah), lihat Surah Al-Bagarah [2].
catatan no. 19. Klausa “kapan pun kalian mengikatkan diri dengan suatu jan;ji”
mempunyai makna ganda: pertama, (sebagaimana dalam Surah Ar-Ra’d [13]: 20) ia
mengacu pada kewajiban spiritual, moral, dan sosial yang lahir dari keimanan
seseorang pada Allah; dan, kedua, ia berlaku untuk semua sumpah atau janji yang
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diberikan oleh seseorang kepada orang lain—sebab, sebagaimana dijelaskan oleh
Al-Razi, setiap janji yang diberikan oleh seseorang kepada seorang lainnya, pada
intinya, merupakan janji kepada Allah. Aspek kedua dari “ikatan” manusia dengan
Allah inilah yang dirujuk oleh rangkaian ayat tersebut.

" Yakni, berbeda dengan sumpah “yang diucapkan tanpa sadar” (lihat Surah
Al-Bagarah [2]: 225).

" Lit., “dan telah menjadikan Allah [atau ‘menamai Allah sebagai’l penjamin (kafil)
kalian”.

Surah An-Nahl Ayat 92
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wa la takunu kallatl nagadat gazlaha mim ba'di quwwatin angkasa, tattakhizuna
aimanakum dakhalam bainakum an takuna ummatun hiya arba min ummah,
innama yablukumullahu bih, wa layubayyinanna lakum yaumal-giyamati ma
kuntum fThi takhtalifun

92. Karena itu, janganlah kalian seperti seorang perempuan yang merusak dan
menguraikan kembali benang rajutan yang telah dipintal dan dijadikan kuat olehnya
[sendiri]—[janganlah bersikap seperti ini, dengan] menggunakan sumpah kalian
sebagai alat untuk menipu satu sama lain,™ hanya karena sebagian di antara kalian
mungkin lebih kuat daripada sebagian yang lain.™

Dengan semua ini, Allah hanya menguiji kalian—dan [Dia melakukannya] agar pada
Hari Kebangkitan Dia dapat menjelaskan kepada kalian segala hal yang dahulu biasa
kalian perselisihkan itu.™

" Lit., “sebagai suatu [alat untuk] penipuan (dakhalan) di antara kalian sendiri”.

" Lit., “karena ada orang-orang (ummah) yang lebih berkuasa daripada orang-orang
[lainnyal]”: berkaitan dengan pernyataan dan janji palsu yang dibuat karena rasa
takut.
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> Sebagaimana yang tampak jelas dari pasase terdahulu serta rangkaian ayatnya,
perbedaan yang dirujuk di sini berhubungan dengan nilai-nilai moral dan etika, yang
mana orang-orang dari berbagai bangsa dan kepercayaan menganut pandangan
yang berbeda-beda mengenai kebenaran dan relevansinya. Lihat juga Surah
Al-Bagarah [2], catatan no. 94.

Surah An-Nahl Ayat 93
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walau sya‘allahu laja’alakum ummataw wahidataw wa lakiy yudillu may yasya'u
wa yahdT may yasya’, wa latus'alunna ‘amma kuntum ta’malun

93. Karena, seandainya Allah menghendaki, Dia pasti dapat menjadikan kalian
semua satu umat tunggal;™ namun, Dia membiarkan tersesat siapa saja yang ingin
[tersesat], dan memberi petunjuk kepada siapa saja yang ingin [diberi

petunjuk];” dan kalian pasti akan dimintai pertanggungjawaban atas segala yang
pernah kalian kerjakan!™

"= Yakni, diikat oleh nilai-nilai moral yang disepakati secara timbal-balik. Dalam
kaitan ini, lihat Surah Yunus [10]: 19 dan catatan-catatannya, khususnya no. 29.
Untuk uraian tentang konsep ummah whidah (“satu umat yang tunggal”) dan

implikasinya yang lebih jauh, lihat Surah Al-Bagarah [2], catatan no. 197 dan 198.

" Atau: “Dia membiarkan tersesat siapa pun yang Dia kehendaki, dan memberi
petunjuk kepada siapa pun yang Dia kehendaki”. Mengenai masalah kebebasan
berkehendak (free will) versus predestinasi (takdir), yang tampaknya tersirat dalam
gagasan Allah sebagai yang “membiarkan manusia [atau ‘menjadikannya’] tersesat”

atau, sebaliknya, “memberinya petunjuk”, lihat Surah Ibrahim [14], catatan no. 4.

s Seraya menyinggung gagasan-gagasan batil yang mengatakan bahwa perbuatan
baik dan buruk manusia—dan karena itu, juga kecenderungan dan sikap yang
diakibatkannya—telah “ditetapkan sebelumnya” oleh Allah dan bukan merupakan
akibat pilihan bebas, Al-Zamakhsyari mengakhiri pandangannya mengenai masalah
ini (yang saya kutip dalam Surah lbrahim [14], catatan no. 4) dengan ungkapan
berikut: “seandainya [benar] Allah memaksa [manusia] agar tersesat atau,
sebaliknya, memaksa [manusial mengikuti petunjuk-Nya, mengapa Dia


https://iqro.xyz/surat-al-baqarah/#surah-albaqarah-ayat-113
https://iqro.xyz/surat-al-baqarah/#surah-albaqarah-ayat-113
https://iqro.xyz/surat-yunus/#surah-yunus-ayat-19
https://iqro.xyz/surat-al-baqarah/#surah-albaqarah-ayat-213
https://iqro.xyz/surah-ibrahim/#surah-ibrahim-ayat-4
https://iqro.xyz/surah-ibrahim/#surah-ibrahim-ayat-4

menetapkan bahwa perbuatan manusia merupakan sesuatu yang akan mereka
pertanggungjawabkan?”

Surah An-Nahl Ayat 94
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wa la tattakhizl aimanakum dakhalam bainakum fa tazilla gadamum ba'da
Subutiha wa tazuqus-su'a bima sadattum ‘an sabilillah, wa lakum ‘azabun ‘azim

94. Dan janganlah kalian gunakan sumpah-sumpahmu sebagai alat untuk saling
menipu—yang menyebabkan tergelincirnya kaki [kalian] setelah sebelumnya tegak
kokoh,™ sehingga kemudian kalian harus merasakan [akibat-akibat] buruk karena
kalian berpaling dari jalan Allah, dengan penderitaan yang amat besar menanti
kalian [di kehidupan akhirat mendatang].

™ Yakni, “kalian akan mendurhakai Allah setelah meraih iman”, mengingat
bahwa—sebagaimana yang dijelaskan dalam catatan no. 110—setiap janji yang
diberikan manusia kepada manusia lainnya sama saja dengan janji kepada Allah.

» Yakni, di dunia ini (Al-Thabari, Al-Zamakhsyari, Al-Baidhawi), karena pelanggaran
janji secara berangsur-angsur pasti akan mengakibatkan hilangnya rasa saling
percaya dan, karena itu, menyebabkan runtuhnya struktur sosial.

Surah An-Nahl Ayat 95
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wa la tasytaru bi'ahdillahi $amanang galila, innama ‘indallahi huwa khairul lakum
ing kuntum ta’'lamun

95. Karena itu, janganlah menukar perjanjian kalian dengan Allah demi keuntungan
yang tak berharga!



Sungguh, apa yang ada pada Allah jauh lebih baik bagi kalian, andaikan saja kalian
mengetahuinya:

Surah An-Nahl Ayat 96
508 L oy oAl e Gl & adls du‘m\mu'&" A 28 L
O stasc

ma ‘indakum yanfadu wa ma ‘indallahi baq, wa lanajziyannallazina sabart ajrahum
bitahsani ma kanu ya’'malun

96. semua yang ada pada kalian pasti akan berakhir, sedangkan yang ada pada Allah
adalah kekal.

Dan, Kami pasti akan memberikan, kepada orang-orang yang sabar dalam
menghadapi kesusahan, pahala mereka sesuai dengan perbuatan terbaik yang
pernah mereka kerjakan.

Surah An-Nahl Ayat 97
?AJ;‘ (:.QJJ)AASJ&”: oU&M&EAﬁJ‘;}.\\ j\ )SJUA\AJLAJAGUA
Gstars 158 L aals

man ‘amila saliham min Zakarin au un$a wa huwa mu'minun fa lanuhyiyannahu
hayatan tayyibah, wa lanajziyannahum ajrahum bi‘ahsani ma kanu ya'malun

97. Adapun siapa saja—baik laki-laki maupun perempuan yang melakukan
perbuatan-perbuatan kebajikan, dan sementara itu dia adalah seorang yang
beriman—dia pasti akan Kami buat menjalani kehidupan yang baik;* dan Kami pasti
akan memberikan kepada orang-orang semacam ini pahala mereka sesuai dengan
perbuatan terbaik yang pernah mereka kerjakan.

» Hal ini bisa mengacu pada kehidupan di dunia ini—sebab, seorang Mukmin sejati
selalu menemukan kebahagiaan dalam kesadarannya akan kemahahadiran
Allah—atau pada kebahagiaan yang menantinya di akhirat, atau pada keduanya.



Surah An-Nahl Ayat 98
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fa iza garatal-quriana fasta’iz billahi minasy-syaitanir-rajim

98. ADAPUN manakala engkau membaca Al-Quran, mohonkanlah perlindungan
kepada Allah dari setan yang terkutuk.>

” Pasase ini (ayat 98-105) jelas berkaitan dengan peringatan etis umum pada ayat
90 dan, dengan demikian, juga dengan pernyataan (pada ayat 89) bahwa Al-Quran
dimaksudkan “untuk menjadikan segala sesuatunya jelas dan untuk memberikan
petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi semua orang yang telah berserah diri
kepada Allah”—yang, pada gilirannya, menyiratkan pengertian bahwa Al-Quran
adalah sumber puncak dari segala nilai moral dan etis yang dikehendaki Allah, dan
dengan demikian, merupakan kriteria yang tidak berubah-ubah untuk menentukan
kebaikan dan keburukan. Namun, karena manusia—berdasarkan fitrahnya—selalu
cenderung mempertanyakan keabsahan standar-standar moral yang ditetapkan
melalui wahyu, kini orang beriman diseru, setiap kali dia membaca atau merenungi
kitab suci ini, untuk memohon pertolongan spiritual Allah terhadap bisikan-bisikan
yang digambarkan Al-Quran sebagai “setan, yang terkutuk”—yakni, seluruh
kekuatan jahat, baik yang ada dalam jiwa manusia sendiri maupun yang ada dalam
lingkungan sosialnya, yang cenderung meruntuhkan keyakinan moralnya dan
menjauhkannya dari Allah.

Surah An-Nahl Ayat 99
o858 4685 ey 150 Gl B L 4 G 4
innahu laisa lahu sulténun ‘alallaZina @manu wa ‘ala rabbihim yatawakkalun

99. Perhatikanlah, setan itu tidak mempunyai kekuasaan atas orang-orang yang
telah meraih iman dan bersandar penuh percaya (bertawakal) kepada
Pemeliharanya:




Surah An-Nahl Ayat 100
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innama sultanuhu ‘alallazina yatawallaunahu wallaZina hum bihT musyrikun

100. dia hanya berkuasa terhadap orang-orang yang mau mengikutinya,” dan
orang-orang yang [dengan demikian] mempersekutukannya dengan Allah.

> Atau: “yang menjadikannya sebagai pemimpin mereka”. Dalam kaitan ini,
bdk. Surah Ibrahim [14]: 22 dan catatan no. 31.

> Yakni, karena mereka mengagung-agungkan, sehingga nyaris menyembah, bujuk
rayu yang berupa kekayaan, kekuasaan, kedudukan sosial, dsb.

Surah An-Nahl Ayat 101
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wa iza baddalnd ayatam makana ayatiw wallahu a'lamu bima yunazzilu qald

innama anta muftar, bal akSaruhum 1a ya'lamun

101. Dan kini, tatkala Kami mengganti satu pesan dengan pesan yang lain*—karena
Allah mengetahui sepenuhnya apa yang Dia turunkan secara
berangsur-angsur*—mereka [yang mengingkari kebenaran] biasa berkata, “Engkau
hanya mengada-adakannya!” Tidak demikian, tetapi kebanyakan mereka tidak
memahaminya!”

» Yakni, mengganti sistem keagamaan yang terdahu dengan pesan Al-Quran—dan
bukan, sebagaimana ditegaskan oleh sejumlah ulama, “membatalkan” satu ayat
Al-Quran lalu menggantinya dengan ayat lainnya. (Mengenai “doktrin pembatalan
[nasikh-mansukh]” yang tidak dapat dipertahankan lagi, dalam pengertian yang
disebut terakhir, lihat Surah Al-Bagarah [2]: 106 dan catatan no. 87, serta catatan no.

35 pada Surah Fussilat [41]: 42.)

% Yakni, bertahapnya pewahyuan ini (yang tersirat dalam bentuk verba yunazzil)
berkaitan dengan rencana Allah yang secara berangsur-angsur mengungkapkan
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kehendak-Nya kepada manusia dengan mengganti syariat agama yang satu dengan
syariat agama lainnya sesuai dengan perkembangan intelektual dan sosial manusia,
yang mencapai puncaknya dengan pesan Al-Quran.

" Yakni, mereka tidak memahami pentingnya syariat yang baru dan, karena itu,
tidak benar-benar memahami Al-Quran.

Surah An-Nahl Ayat 102

qul nazzalahu ruhul-qudusi mir rabbika bil-haqgqi liyusabbitallazina @manu wa
hudaw wa busyra lil-muslimin

102. Katakanlah: “Ilham Suci* telah membawanya turun dari Pemeliharamu secara
bertahap, dengan menyatakan kebenaran, agar ia dapat memberi keteguhan
kepada orang-orang yang telah meraih iman, dan memberikan petunjuk serta kabar
gembira bagi semua orang yang telah berserah diri kepada Allah”

» Sebagaimana dalam tiga tempat lainnya yang memuat ungkapan ruh

al-qudus (Surah Al-Bagarah [2]: 87 dan 253, serta Surah Al-Ma'idah [5]: 110), di sini
saya pun menerjemahkannya menjadi “ilham suci” (lihat Surah Al-Bagarah [2],
catatan no. 71), suatu istilah yang, menurut hemat saya, merupakan sinonim
Al-Quran untuk “wahyu llahi”. Namun, terjemahan harfiah “ruh kudus” juga
dimungkinkan jika kita menerapkan istilah ini untuk malaikat yang menyampaikan
wahyu Allah kepada para nabi {yakni, malaikat Jibril—peny.}. (Lihat juga ayat 2 suarh
ini dan catatan no. 2.)

Surah An-Nahl Ayat 103
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wa lagad na’'lamu annahum yaquluna innama yu'allimuhu basyar, lisanullaz
yul-hiduna ilaihi a’jamiyyuw wa haza lisanun ‘arabiyyum mubin
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103. Dan sungguh, Kami benar-benar mengetahui bahwa mereka berkata, “[Semual
ini tidak lain hanyalah diajarkan oleh seorang manusia kepadanya!”»—(meskipun)
bahasa orang yang mereka tunjuk dengan penuh kedengkian itu adalah bahasa yang
sama sekali asing,” padahal ini adalah logat bahasa Arab, yang jelas [dalam dirinya
sendiri] dan secara jelas menunjukkan kebenaran [sumbernyal.”

» Yakni, kepada Nabi Muhammad Saw.—jadi, menyindir bahwa pengakuan Nabi
yang menyatakan bahwa dia mendapat wahyu dari Allah adalah salah.

"o Sementara sebagian orang pagan Quraisy memandang bahwa gagasan-gagasan
yang diungkapkan dalam Al-Quran itu “dibuat-buat” oleh Nabi Muhammad Saw.,
sebagian lainnya berpendapat bahwa gagasan tersebut pasti diajarkan oleh orang
asing kepadanya—mungkin seorang Nasrani—yang hidup di Makkah pada waktu itu,
atau orang yang diduga pernah bertemu dengan Nabi pada masa-masa awal
hidupnya. Berbagai dugaan telah dikemukakan—baik oleh mufasir Muslim terdahulu
maupun oleh para orientalis modern—berkenaan dengan “identitas” orang atau
orang-orang yang ada dalam benak penduduk Makkah yang curiga ini; tetapi semua
dugaan tersebut bersifat spekulatif murni dan, karena itu, tidak memiliki nilai historis
apa pun. Kecurigaan orang-orang pagan Makkah ini hanyalah menunjukkan
kenyataan sejarah bahwa lawan-lawan Nabi yang tidak ingin memberikan pujian
bahwa beliau telah “mengarang” Al-Quran (yang keagungannya tidak dapat mereka
ingkari) itu, dengan enteng menyatakan bahwa Al-Quran dikarang—atau
sekurang-kurangnya diilhami—oleh seorang “guru” khayal Nabi yang
berkebangsaan non-Arab.

= Untuk penjelasan atas terjemahan istilah deskriptif mubin ini, lihat Surah Yusuf [12],
catatan no. 2. Di sini, istilah tersebut digunakan untuk menekankan fakta bahwa
tidak ada satu pun manusia—apalagi yang bukan berkebangsaan Arab—yang
mampu menghasilkan diksi bahasa Arab yang agung dan tanpa cacat sebagaimana
yang digunakan oleh Al-Quran.

Surah An-Nahl Ayat 104
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innallazina la yu'minuna biayatillahi 1a yahdithimullahu wa lahum ‘azabun alim

104. Sungguh, adapun mengenai orang-orang yang tidak akan beriman kepada
pesan-pesan Allah, Allah tidak memberi petunjuk kepada mereka; dan bagi mereka
derita yang pedih [dalam kehidupan akhirat].
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Surah An-Nahl Ayat 105
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innama yaftaril-kaziballaZina |a yu'minuna biayatillah, wa ula’ika humul-kazibun

105. Yang mengadakan kebatilan ini tidak lain hanyalah mereka yang tidak akan
beriman kepada pesan-pesan Allah;*> dan mereka, mereka itulah yang berdusta!

2 Yakni, tuduhan keji yang dirujuk dalam ayat 103. Meskipun pernyataan ini,
pertama-tama, mengacu pada musuh-musuh Nabi yang hidup sezaman
dengannya, pernyataan tersebut jelas-jelas juga mengacu kepada manusia di segala
zaman yang menolak beriman pada realitas wahyu Muhammad Saw., dan yang
berupaya untuk merendahkan nilai wahyu tersebut dengan menyatakannya sebagai
sekadar ilusi-ilusi obsesif atau bahkan pemalsuan yang disengaja.

Surah An-Nahl Ayat 106
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mang kafara billahi mim ba’'di TmanihTtilla man ukriha wa galbuhu mutma‘innum
bil-Tmani wa lakim man syaraha bil-kufri sadran fa ‘alaihim gadabum minallah, wa
lahum ‘azabun ‘azim

106. Adapun orang yang mengingkari Allah setelah dia meraih iman—dan hal ini,
tentunya, tidak berlaku bagi* orang yang melakukannya di bawah paksaan, padahal
hatinya tetap setia dengan keimanannya,* tetapi [hanya berlaku bagil orang yang
membuka hatinya secara sukarela untuk mengingkari kebenaran—: terhadap semua
orang yang seperti inilah murka Allah [ditimpakan], dan penderitaan yang amat
besar menanti mereka:

= Lit., “kecuali”—tetapi, susunan kalimat bahasa Arab pada kalimat selanjutnya
mengharuskan partikel illa diterjemahkan menurut cara yang saya gunakan (“dan
hal ini, tentunya, tidak berlaku bagi ..." dst.).



= Lit., “seseorang yang dipaksa, sementara hatinya telah tenteram dalam
keyakinan[-nyal”. Ini berhubungan dengan orang beriman yang, karena berada di
bawah siksaan atau ancaman kematian, berpura-pura “menarik kembali
{pernyataan keimanannya}” untuk menyelamatkan diri. Meskipun Al-Quran
menjelaskan dalam sejumlah tempat bahwa mati syahid karena mempertahankan
iman memiliki nilai pahala yang amat tinggi, “Allah tiada membebani seseorang
melebihi kemampuannya” (bdk. Surah Al-Bagarah [2]: 233 dan 286, Al-An'am [6]:
152, Al-A'raf [7]: 42, Al-Mu'minun [23]: 62, dan banyak pernyataan lainnya dalam
Al-Quran dengan maksud yang sama).

Surah An-Nahl Ayat 107
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zalika birannahumustahabbul-hayatad-dun-ya ‘alal-akhirati wa annallaha la
yahdil-gaumal-kafirin

107. semua ini adalah karena mereka jauh lebih menghargai kehidupan dunia ini
daripada kehidupan akhirat, dan karena Allah tidak memberikan petunjuk-Nya
kepada orang-orang yang mengingkari kebenaran.

Surah An-Nahl Ayat 108
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ula‘ikallazina taba’allahu ‘ala qulubihim wa sam’ihim wa absarihim, wa ula‘ika
humul-gafilun

108. Orang-orang yang hati, pendengaran, dan penglihatannya telah ditutup oleh
Allah—mereka, mereka itulah orang-orang yang lalai!™

= Secara tersirat, “mengenai apa yang baik dan buruk untuk mereka”.

Untuk penjelasan mengenai tindakan Allah “menutup” hati mereka yang berkukuh
mengingkari kebenaran, lihat Surah Al-Bagarah [2]: 7 dan catatannya.
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Surah An-Nahl| Ayat 109
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la jarama annahum fil-akhirati humul-khasirun

109. Sesungguhnya, mereka, merekalah yang dalam kehidupan akhirat akan menjadi
orang-orang yang merugi!

Surah An-Nahl Ayat 110
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Summa inna rabbaka lillazina hajaru mim ba’di ma futinu Summa jahadu wa
sabaru, inna rabbaka mim ba’'diha lagafurur rahim

110. Namun, perhatikanlah, Pemeliharamu [memberikan ampunan-Nya] kepada
orang-orang yang hijrah meninggalkan ranah kejahatan sesudah ditaklukkan oleh
godaannya,* dan yang kemudian berjuang sungguh-sungguh [di jalan Allah] dan
bersabar dalam menghadapi kesusahan: perhatikanlah, sesudah [tobat] yang seperti
itu, Pemeliharamu benar-benar Maha Pengampun, Sang Pemberi Rahmat!

» Untuk penjelasan mengenai konsep fitnah (yang di sini muncul dalam bentuk
verba futinu) dan mengenai penerjemahannya menjadi “godaan untuk (melakukan)
kejahatan”, lihat Surah Al-Anfal [8], catatan no. 25. Mengenai ungkapan alladzina

hajaru dalam pengertian spiritualnya, lihat Surah Al-Baqgarah [2]. catatan no.

203 dan Surah An-Nisa’ [4], catatan no. 124.

Surah An-Nahl Ayat 111
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yauma ta'tT kullu nafsin tujadilu ‘an nafsiha wa tuwaffa kullu nafsim ma ‘amilat wa
hum la yuzlamun

111. [Maka, sadarlah akan] Hari tatkala setiap manusia akan datang untuk membela
dirinya [sendiri], dan setiap manusia akan diberi balasan sepenuhnya atas segala
yang telah dia kerjakan, dan tidak seorang pun akan dizalimi.

Surah An-Nahl Ayat 112
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wa daraballahu masalang qaryatang k&nat aminatam mutma’innatay ya'tiha
rizquha ragadam ming kulli makanin fa kafarat bi'an’'umillahi fa azagahallahu
libasal-ju’'i wal-khaufi bima kanu yasna’'un

112. DAN ALLAH mengemukakan [bagi kalian] suatu perumpamaan: [Bayangkanlah]
sebuah negeri yang [dahulunya] aman dan tenteram, yang rezekinya datang
melimpah-ruah kepadanya dari segenap penjuru, dan yang kemudian menolak
untuk menunjukkan rasa syukur atas nikmat-nikmat Allah: oleh karena itu, Allah
menyebabkan negeri itu merasakan kesengsaraan yang meliputi segalanya berupa
kelaparan dan ketakutan, sebagai akibat dari semua [kejahatan] yang terus-menerus
dilakukan oleh penduduknya."

o lit., “pakaian” (libas). Dalam bahasa Arab klasik, istilah ini secara idiomatis
digunakan untuk menggambarkan tingkat kemalangan terhebat yang “menyelimuti
seseorang seperti pakaian” (Taj Al-‘Arus, dengan rujukan spesifik terhadap ayat di
atas).

» Perumpamaan ini dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa sikap tidak bersyukur
yang dilakukan dengan sengaja atas berbagai nikmat yang dilimpahkan Allah
kepada manusia—dengan kata lain, penolakan untuk tunduk kepada petunjuk-Nya
yang dilakukan dengan sengaja—dalam jangka panjang dan dalam konteks
kehidupan sosial secara keseluruhan, pasti akan mengakibatkan kehancuran tidak
hanya di akhirat, tetapi juga di dunia ini, karena tidak ada masyarakat yang bisa
berharap untuk hidup aman dan nyaman kecuali kalau masyarakat itu
menyesuaikan diri dengan standar sosial dan etika yang terkandung dalam konsep
“ikatan manusia dengan Allah” (sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-Bagarah
[2], catatan no. 19).
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Surah An-Nahl Ayat 113
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wa lagad ja'ahum rasulum min-hum fa kazzabuhu fa akhazahumul-‘azabu wa hum
zalimun

113. Dan sesungguhnya, telah datang kepada mereka seorang rasul di antara mereka
sendiri—tetapi, mereka mendustakannya; dan oleh karena itu, penderitaan meliputi
mereka sementara mereka berbuat zalim [terhadap diri mereka sendiri].

Surah An-Nahl Ayat 114
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fa kulu mimma razagakumullahu halalan tayyibaw wasykuru ni'matallahi ing
kuntum iyyahu ta’budun

114. MAKA, makanlah semua hal yang baik dan halal yang telah Allah sediakan untuk
kalian sebagai rezeki; dan bersyukurlah kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya, jika
[memang benar-benar] Dia-lah yang kalian sembah.™

= Seruan untuk bersyukur inilah yang menghubungkan pasase ini dengan
perumpamaan sebelumnya tentang negeri yang tidak bersyukur dan, demikian
pula, dengan pasase pembuka (ayat 1-15) surah ini.

Surah An-Nahl Ayat 115
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innama harrama ‘alaikumul-maitata wad-dama wa lahmal-khinziri wa ma uhilla
ligairillahi bih, fa manidturra gaira bagiw wa |a ‘adin fa innallaha gafurur rahim

115. Dia hanya mengharamkan bagi kalian bangkai, darah, daging babi, dan apa pun
(yang disembelih) selain atas nama Allah; tetapi jika seseorang terdorong
[kepadanyal karena terpaksa—tanpa menginginkannya dan tidak pula melampaui
kebutuhannya saat itu—sungguh, Allah Maha Pengampun, Sang Pemberi Rahmat.*

“ Hendaknya dicatat bahwa dua ayat di atas hampir sama dengan Surah
Al-Bagarah [2]: 172-173, dan karena itu harus dibaca dalam kaitannya dengan
keseluruhan pasase tempat kedua ayat tersebut tercantum, yakni Surah Al-Bagarah
[2]: 168-173. Bdk. Surah Al-An’am [6]: 145.

Surah An-Nahl Ayat 116
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wa la taqulu lima tasifu alsinatukumul-kaziba haza halaluw wa haza haramul
litaftaru “alallahil-kazib, innallaZzina yaftaruna “alallahil-kaziba |a yuflihun

116. Karena itu, janganlah mengucapkan kebatilan dengan membiarkan lidah kalian
memutuskan [berdasarkan kehendak kalian sendiri], “Ini halal dan itu haram”,
dengan demikian menisbahkan rekaan-rekaan dusta kalian sendiri kepada

Allah:* sebab; perhatikanlah, orang-orang yang menisbahkan rekaan-rekaan
dustanya sendiri kepada Allah tidak akan pernah meraih kebahagiaan!

“ Berkenaan dengan permasalahan yang amat penting mengenai penentuan
arbitrer—berdasarkan selera subjektif—terhadap apa yang dianggap baik atau buruk

secara etika, lihat Surah Al-Bagarah [2], catatan no. 137.

Surah An-Nahl Ayat 117
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mata’'ung gallluw wa lahum ‘azabun alim

117. Kesenangan yang singkat [mungkin mereka dapatkan di dunia ini]—tetapi,
penderitaan yang pedih menanti mereka [dalam kehidupan akhirat]!

Surah An-Nahl Ayat 118
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wa ‘alallazina hadu harramna ma gasasna ‘alaika ming gabl, wa ma zalamnahum
wa laking kant anfusahum yazlimun
118. Dan [hanya] terhadap orang-orang yang menganut iman Yahudi-lah Kami
haramkan semua yang telah Kami sebutkan kepadamu sebelum ini;*> dan Kami

tiada menzalimi mereka, akan tetapi merekalah yang terus-menerus menzalimi
dirinya sendiri.

“> Yakni, dalam Surah Al-An’am [6]: 146, yang diwahyukan tidak lama sebelum surah
ini. Partikel penghubung “dan” pada awal kalimat ini membentuk suatu kaitan
dengan perintah yang terdapat dalam ayat 114 di atas, “makanlah semua hal yang
baik dan halal yang telah Allah sediakan untuk kalian sebagai rezeki”; implikasinya
(sebagaimana dalam Surah Al-An’am [6]: 145), hal yang benar-benar baik dan
bermanfaat tiada satu pun yang diharamkan bagi orang beriman, dan kebanyakan
larangan dan pembatasan yang dibebankan terhadap Orang-orang Yahudi
sehubungan dengan soal makanan dibebankan hanya terhadap mereka sebagai
hukuman atas dosa yang terus-menerus mereka lakukan (bdk. Surah Ali ‘Imran [3]:
93).

Surah An-Nahl Ayat 119
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Summa inna rabbaka lillazina ‘amilus-su’a bijahalatin Summa tabu mim ba'di zalika
wa aslahl inna rabbaka mim ba'diha lagafurur rahim

119. Dan sekali lagi:** perhatikanlah, Pemeliharamu [menunjukkan belas kasih-Nyal]
kepada orang-orang yang melakukan kejahatan karena kebodohan, dan yang
sesudah itu bertobat dan menjalani hidup dengan saleh: perhatikanlah, sesudah
[tobat] yang seperti itu, Pemeliharamu benar-benar Maha Pengampun, Sang
Pernberi Rahmat!

“* Untuk terjemahan tsumma ini, lihat Surah Al-An’am [6], catatan no. 31.

Surah An-Nahl Ayat 120
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inna ibrahtma ka&na ummatang qganital lillahi hantfa, wa lam yaku minal-musyrikin

120. SUNCCUH, lbrahim adalah seorang yang menghimpun dalam dirinya seluruh
kebaikan,* patuh kepada kehendak Allah dengan segenap pengabdian, berpaling
dari segala yang batil,* dan tidak termasuk di antara orang-orang yang
menisbahkan ketuhanan kepada apa pun selain Allah:

“ Ini adalah salah satu dari sekian banyak arti ummah dan, menurut saya, yang
paling tepat dalam konteks di atas.

Penyebutan lbrahim pada tempat ini mengandung suatu rujukan yang subtil
terhadap ayat 118 yang membicarakan orang-orang Yahudi: sebab, mereka
menyatakan diri sebagai “umat pilihan” dengan alasan bahwa mereka merupakan
keturunan Ibrahim, padahal Al-Quran secara konsisten menolak segala klaim
bahwa seseorang memiliki status khusus berdasarkan faktor keturunannya. Lagi
pula, Al-Quran menyatakan dalam banyak tempat bahwa sementara Bapak Bangsa
Ibrani ini—yang juga merupakan bapak moyang sebagian besar suku-suku
Arab—merupakan personifikasi kebaikan dan kehanifan, sehingga “Allah
memuliakan lbrahim dengan cinta-Nya” (Surah An-Nisa’ [4]: 125), keturunan
Yahudi-nya selalu cenderung mendurhakai Allah, sehingga “terus-menerus
menzalimi diri mereka sendiri”.

“ Untuk penjelasan mengenai penerjemahan istilah hanif ini, lihat Surah Al-Bagarah

2], catatan no. 110.
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Surah An-Nahl Ayat 121
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syakiral li'an’'umihijtabahu wa hadahu ila siratim mustagim

121. [sebab, dia selalu] bersyukur atas nikmat-nikmat yang dianugerahkan oleh Dia
yang telah memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang lurus.

Surah An-Nahl Ayat 122
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wa atainahu fid-dun-ya hasanah, wa innahu fil-akhirati laminas-salihin

122. Maka, Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia; dan, sungguh, di akhirat [pun]
dia akan mendapati dirinya di antara orang-orang saleh.

Surah An-Nahl Ayat 123
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Summa auhaina ilaika anittabi’ millata ibrahtma hanifa, wa ma kana
minal-musyrikin

123. Dan akhirnya,* Kami ilhamkan [pesan ini] kepadamu, [wahai Muhammad:]
“Ikutilah keyakinan Ibrahim, yang berpaling dari segala yang batil, dan yang tidak
termasuk di antara orang-orang yang menisbahkan ketuhanan kepada apa pun
selain Allah;

“ Lit., “setelah itu” atau “kemudian” (tsumma): tetapi, karena di sini partikel ini
jelas-jelas mengacu pada puncak semua wahyu sebagaimana yang termanifestasi
dalam Al-Quran, terjemahan di atas tampaknya tepat.
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innama ju’ilas-sabtu ‘alallazinakhtalafu fih, wa inna rabbaka layahkumu bainahum
yaumal-giyamati fima kanu fthi yakhtalifun

124. [dan ketahuilah bahwa pengamalan] Sabat hanya diwajibkan kepada
orang-orang yang berselisih pandangan mengenai dia; tetapi, sungguh, Allah akan
mengadili di antara mereka pada Hari Kebangkitan sehubungan dengan segala hal
yang biasa mereka perselisihkan.

“ Yakni, mengenai Ibrahim a.s. Implikasinya adalah bahwa mayoritas orang Yahudi
telah menyimpang dari ajaran sejati lbrahim (yang merupakan makna dari frasa
“orang-orang yang berselisih pandangan mengenai dia”) lantaran sebagian besar
mereka akhirnya menjadi yakin bahwa mereka merupakan “umat pilihan Tuhan”
hanya karena mereka merupakan keturunan dari Nabi yang besar itu: suatu asumsi
yang jelas-jelas berlawanan dengan setiap ajaran keagamaan sejati. Sebagaimana
sering dijelaskan oleh Al-Quran, kesombongan spiritual ini dihukum oleh Allah
dengan membebankan kepada Bani Israil—dan hanya kepada mereka—segala
macam bentuk larangan dan ritual yang ketat, di antaranya adalah kewajiban untuk
meninggalkan semua pekerjaan dan bahkan perjalanan pada hari Sabat. Dalam
implikasinya yang paling luas, pasase ini dimaksudkan untuk menekankan fakta
bahwa semua ritual yang diwajibkan oleh Allah hanyalah merupakan sarana untuk
mencapai disiplin ruhani, dan bukan merupakan tujuan agama itu sendiri.

“ Yakni, Dia akan mengadili antara mereka yang yakin akan mendapatkan
keselamatan akhir berdasarkan dugaan mereka sebagai “umat pilihan Tuhan”, dan
mereka yang percaya kepada tanggung jawab pribadi manusia di hadapan Allah:
dengan demikian, wacana ini kembali pada masalah kesadaran akan
kemahahadiran Allah (ketakwaan) dan kesalehan.

Surah An-Nahl Ayat 125
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ud’u ila sablli rabbika bil-hikmati wal-mau’izatil-hasanati wa jadil-hum billatT hiya
ahsan, inna rabbaka huwa a’'lamu biman dalla ‘an sabilihT wa huwa a’lamu
bil-muhtadin

125. SERULAH [semua manusial kepada jalan Pemeliharamu dengan kebijaksanaan
dan nasihat yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang terbaik:* sebab,
perhatikanlah, Pemeliharamu yang paling mengetahui mengenai siapa yang tersesat
dari jalan-Nya, dan Dia paling mengetahui tentang siapa yang mendapat petunjuk.

“ Bdk. Surah Al-"Ankabut [29]: 46-“Dan janganlah berdebat dengan para penganut
wahyu terdahulu, kecuali dengan cara yang paling baik”. Penekanan pada kebaikan,
kebijaksanaan, serta penggunaan nalar semata dalam semua diskusi keagamaan

dengan penganut agama lain sepenuhnya sejalan dengan perintah dasar dan tegas,

“Tiada paksaan dalam urusan keyakinan” (Surah Al-Bagarah [2]: 256).

Surah An-Nahl Ayat 126
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wa in ‘aqabtum fa ‘aqibu bimisli ma ‘ugibtum bih, wa la'in sabartum lahuwa khairul
lis-sabirin

126. Karena itu, jika kalian harus memberikan tanggapan terhadap suatu serangan
[dalam berdebat], tanggapilah hanya sebatas serangan yang dilancarkan terhadap
kalian;*> akan tetapi, menahan diri kalian dengan sabar adalah sungguh jauh lebih
baik bagi [kalian, karena Allah bersamal orang-orang yang sabar dalam menghadapi
kesusahan.

o Lit., “balaslah [atau ‘tanggapilah’] dengan yang serupa dengan apa yang
ditimpakan kepada kalian”: jadi, orang-orang beriman diperingatkan untuk
mengendalikan diri ketika berargumentasi dengan penganut-penganut agama lain,
dan jangan pernah melanggar sopan-santun dan kepatutan intelektual. Meskipun
serangan balasan dalam berargumentasi diperbolehkan jika harga diri seseorang
diserang lawan, lanjutan ayat tersebut menjelaskan bahwa yang secara moral lebih
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baik adalah meninggalkannya sama sekali dan menghadapi serangan yang tidak adil
itu dengan sabar.

Surah An-Nahl Ayat 127
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wasbir wa ma sabruka illa billahi wa la tahzan “alaihim wa la taku T daigim mimma
yamkurun

127. Maka, tahanlah dengan sabar [segala yang mungkin dikatakan oleh mereka yang
mengingkari kebenaran itu]—dengan selalu mengingat bahwa hanya Allah-lah yang
memberimu kekuatan untuk menahan kesusahan®—dan janganlah engkau bersedih
hati terhadap mereka, dan jangan pula bersempit dada karena, dalil-dalil batil yang
mereka rekayasa:”’

= Lit., “dan kesabaranmu dalam menghadapi kesusahan (shabr) tidak lain adalah
karena [atau ‘bergantung pada’] Allah”—jadi, perdebatan tersebut jangan sekali-kali
dibiarkan menjadi sumber kesombongan spiritual dan

perasaan ujub (berbangga-diri karena merasa saleh, false self-righteousness).

= Lit., “segala yang mereka tipu-dayakan”, yakni, dengan membuat-buat argumen
yang batil dan tidak relevan untuk membantah pesan-pesan Allah.

Surah An-Nahl| Ayat 128
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128. sebab, sungguh, Allah beserta orang-orang yang sadar akan Dia dan juga
berbuat kebajikan!



